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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya pendidikan merupakan hak setigp individu anak
bangsa untuk dapat menikmatinya. Pendidikan merupakan usaha secara sadar
yang dilakukan oleh manusia agar dapat mengembangkan potensi dirinya
melalui proses pembelgjaran (Munib, dkk, 2007: 139). Keberadaan pendidikan
yang sangat penting tersebut, telah diakui sekaligus memiliki legalitas yang
kuat yang tertuang di dalam UUD 1945 pasal 31 Ayat 1 yang menyebutkan
bahwa: “setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Selanjutnya,
pada Ayat 3 dituangkan pernyataan Yyang berbunyi: “pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang
meningkatkan keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia, dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang.

Pendidikan formal dilaksanakan dalam dunia pendidikan nasional.
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis dan bertanggung jawab.

Pendidikan di sekolah merupakan salah satu jalur yang sangat penting
dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia

Pendidikan di sekolah diharapkan dapat menciptakan manusia Indonesia yang



berkualitas, manusia yang cerdas, berketerampilan dan berwatak. Cerdas
dalam arti memiliki pengetahuan dan teknologi serta terdidik sehingga dapat
menggunakan nalar dan intelektualnya. Berketerampilan artinya mampu
melaksanakan berbagal tugas dan kewgibannya yang memerlukan
keterampilan fisikal, sedangkan berwatak berarti memiliki kepribadian dan
sikap yang sesuai dengan jiwa dan pandangan hidup bangsa.

Namun pada era globalisas saat ini yang menghadapkan manusia
pada perubahan — perubahan yang tidak menentu justru terlihat bahwa sikap
siswa mengalami penurunan yang begitu pesat. Globalisasi merupakan suatu
proses tatanan masyarakat mendunia dan tidak mengena batas wilayah.
Globalisas pada hakikatnya adalah suatu proses dari gagasan yang
dimunculkan, kemudian ditawarkan untuk diikuti oleh bangsa lain yang
akhirnya sampai pada satu titik kesepakatan bersama dan menjadi pedoman
bersama. Di zaman sekarang ini, bangsa Indonesia mengalami kebobrokan
moral atau penurunan moral ke arah negatif dan juga memudarnya nilai-nilai
kearifan bangsa, hal tersebut menjadi kegelisahan semua lapisan masyarakat
tak terkecuali anak yang masih remaja. Zaman dahulu mora dan nilai-nilai
kearifan bangsa menjadi pondasi bagi keanggunan bangsa Indonesia di mata
Internasional namun sekarang hal tersebut sudah tidak berlaku lagi.

Berbagal peristiwa yang sering terjadi pada para siswa akhir-akhir ini
mengindikasikan mulai lunturnya jati diri di kalangan siswa dan pemuda yang

berimbas terhadap penurunan moral. Faktor ini terjadi karena generasi muda



sudah berada pada titik yang sangat mengkhawatirkan. Moralitas bangsa ini
sudah lepas dari norma, etika agama, dan budaya luhur.

Pada era globalisasi saat ini, generasi muda akan terancam kehilangan
moralnya. Memang era globalisass mempunyali dua sis yaitu sisi positif dan
sisi negatif yang dapat mempengaruhi sikap setiap individu, tetapi dampak
dari perubahan era globalisas saat ini lebih cenderung ke arah negatif yang
mempengaruhi sikap generas muda oleh pengaruh budaya barat, sehingga
moral kini kian memudar. Mereka cenderung tidak menunjukkan sikap yang
sesual dengan Pancasila dan UUD 1945.

Saat ini kita merasakan bahwa banyak siswa bermasalah dengan
sikapnya. Oleh karena itu, penanaman nilai moral, sikap dan perilaku individu
harus dibentuk, dibangun, ditempa, dikembangkan dan dimantapkan melalui
kebiasaan-kebiasaan baik sehingga muncul hasrat untuk berubah dalam diri
siswa. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi terjadinya
kemorosotan moral bagi generas muda bangsa saat ini adalah melalui
pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebaga bagian dari
pendidikan karakter.

Pembelgjaran PKn memiliki peranan dalam pembentukan karakter
siswa, hal ini diantaranya untuk meningkatkan pribadi yang berakhlak mulia,
cerdas, partisipatif dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, siswa akan dapat
membedakan hal yang baik dan tidak baik, sebagaimana diungkapkan oleh
Sunarso dkk (2008: 1) bahwa Pendidikan Kewarganegaraan secara kurikuler

dirancang sebagai subjek pembelgaran yang bertujuan untuk mengembangkan



potensi individu agar menjadi warga negara Indonesia yang berakhlak mulia,
cerdas, partisipatif dan bertanggung jawab. Ha ini menunjukan adanya
peranan penting pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam
pembentukan karakter.

Pada saat peneliti melakukan kegiatan Magang 1 di SMAN 11
Bulukumba yang dilaksanakan selama satu bulan yakni pada tangga 1
Agustus 2015 hingga 30 Agustus 2015, selain melakukan kegiatan mengajar
peneliti juga mengamati sikap siswa sehari-hari di sekolah. Dari hasil
observas terschut, kenyataan terjadi bahwa sikap siswa di SMAN 11
Bulukumba mengalami penurunan yang sangat signifikan, terbukti dari
banyaknya siswa yang bolos, keluar masuk pada saat PBM, bertutur kata tidak
sopan, tidur di dalam kelas pada saat guru menjelaskan serta kurangnya rasa
hormat siswa terhadap guru. Hal ini-dapat kita lihat siswa menganggap guru
adalah temannya sehinggga tidak ada lagi batasan antara mereka. Dari
permasalahan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa cukup rendah sikap siswa
di SMAN 11 Bulukumba.

Peneitian ini diharapkan mampu membawa perubahan agar PKn
sebaga mata pelgaran pendidikan moral dapat digunakan sarana untuk
membimbing perkembangan kepribadian siswa yang berlandaskan Pancasila.
Oleh sebab itu, pendidikan PKn disetiap lembaga pendidikan harus tetap
dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “Peran Pembelajaran Pendidikan



Pancasila dan Kewarganegaraan di Era Globalisass dalam Mencegah
Perilaku Menyimpang (Studi Kasus Sikap Siswa di SMAN 11

Bulukumba)”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah yang menjadi penyehab terjadinya perilaku menyimpang siswa di
SMAN 11 Bulukumba?

2. Bagaimanakah peran pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan di era
globalisasi dalam mencegah terjadinya perilaku menyimpang siswa di
SMAN 11 Bulukumba?

3. Faktor-faktor apakah yang menjadi penghambat pembelgjaran Pendidikan
Kewarganegaraan di  era globdisas dadam mencegah perilaku

menyimpang siswadi SMAN 11 Bulukumba?

C. Tujuan Penélitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penélitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui penyebab terjadinya perilaku menyimpang siswadi SMAN 11
Bulukumba
2. Mengetahui peran pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan di era
globalisasi dalam mencegah terjadinya perilaku menyimpang siswa di

SMAN 11 Bulukumba.



3. Mengetahui hambatan pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam

mencegah perilaku menyimpang siswadi SMAN 11 Bulukumba.

D. Manfaat Peneltian
Manfaat penelitian terdiri dari dua macam yaitu manfaat secara
teoritis dan manfaat secara praktis. Adapun hasil penelitian ini nantinya
diharapkan mempunya manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah ilmu
Pendidiken Kewarganegaraan khususnya mengenal peran pembelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan sebagali wahana untuk mencegah perilaku
menyimpang siswa di era globalisasi.
2. Manfaat Praktis
a. Bag Siswa
Dapat membantu siswa untuk memperbaiki moral mereka,
sehingga dapat membentuk pola pikir dan pola sikap yang lebih baik
kedepannya. Mengingat sekarang ini kita sudah berada di era
globalisass  yang kian hari semakin berkembang pesat, sehingga
melalui pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan siswa bisa lebih
jeli lagi melihat mana yang baik dan mana yang tidak baik untuk
mereka
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi

guru dalam hal memilih metode pembelgaran yang tepat untuk



membentuk moral siswa yang baik serta untuk mencegah perilaku
menyimpang siswa di era globalisas melalui pembelgjaran Pendidikan
Kewarganegaraan sebagal bagian dari pendidikan karakter.
Bagi Pendliti lain

Bagi peneliti sendiri diharapkan dapat memberikan motivasi
bagi peneliti lain untuk meneliti lebih lanjut tentang hal-hal yang
belum dapat diungkapkan dalam penelitian ini.
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang
berguna bagi lembaga pendidikan khususnya pada tempat
dilaksanakannya pendlitian ini yakni SMAN 11 Bulukumba dalam
rangka meningkatkan -mutu -pendidikan terutama pada bidang studi

PKn.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
a. Pengertian PPKn

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) adalah
mata pelgjaran yang bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi
manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air dalam
konteks nila dan moral pancasila, kesedaran berkonstitusi Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia 1945, nilai dan semangat
Bhinneka Tunggal lka, serta komitmen Negara Kesatuan Republik
Indonesia (Permendikbud nomar 58 tahun 2014 lampiran 111).

Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) merupakan
salah satu bidang kajian yang mengemban misi nasiona untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui koridor “value based
education’ (Sunarso, dkk, 2008: 1).

PKn menurut Cholisin adalah aspek pendidikan politik yang
fokus materinya peranan warga negara dalam kehidupan bernegara
yang kesemuanya itu diproses dalam rangka untuk membina peranan
tersebut sesuai dengan ketentuan Pancasila dan UUD 1945 agar
menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara
(Cholisin, 2000: 9). Materi Pendidikan Kewarganegaraan mencakup

kagjian dan pembahasan tentang pemerintahan, konstitusi, lembaga-



lembaga, demokrasi, rule of law, hak dan kewagjiban warga negara,
proses demokrasi, partisipasi aktif dan keterlibatan warga negara dalam
masyarakat madani, pengetahuan tentang lembaga-lembaga dan sistem
yang terdapat dalam pemerintahan, politik, administrasi publik dan
sistem hukum, pengetahuan tentang HAM, kewarganegaraan aktif dan
sebagainya oleh karena itu Pendidikan Kewarganegaraan ini
cakupannya lebih luas dari pendidikan demokrasi dan pendidikan HAM
(Azra, 2002: 7).

Sgjalan dengan Azra, Zamroni (dalam Azra 2002: 7 ) pun
mengungkapkan pendapatnya bahwa:

Pendidikan Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang
bertujuan untuk mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis
dan bertindak. -demokratis, melalui aktivitas menanamkan
kesadaran kepada generas baru kesadaran bahwa demokras
adalah bentuk kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak-
hak warga masyarakat.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) pada masa
ini karakteristiknya didominasi oleh proses value incucation dan
knowledge dissemination. Hal tersebut dapat dilihat dari materi
pembelgarannya yang dikembangkan berdasarkan butir-butir setiap sila
Pancasila. Tujuan pembelgarannya pun diarahkan untuk menanamkan
sikap dan perilaku yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila serta untuk
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan untuk memahami,
menghayati dan meyakini nilai-nilai Pancasila sebagai pedoman dalam

berperilaku sehari-hari (Winataputra dan Budimansyah, 2007: 97).



b. Fungsi PPKn

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) berfungsi
untuk memberikan kemudahan belgjar kepada siswa sebagai usaha
sadar yang dilakukan secara ilmiah dan psikologis agar menjadi
internalisasi moral Pancasila dan pengetahuan Kewarganegaraan untuk
melandasi tujuan nasional yang diwujudkan dalam integritas pribadi
dan perilaku sehari-hari (Somantrie, 2001. 166).

Dalam konteks di atas menyatakan bahwa fungsi Pendidikan
Kewarganegaraan tidak lain dari usaha sadar dan terencana dalam
memberikan kemudahan belgjar bagi siswa supaya tercapainya tujuan

pendidikan nasional.

c. Tujuan PPKn

Perubahan nama yang terjadi pada mata pelgaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) yang telah beberapa kali tidak
mengurangi esensi Pendidikan Kewarganegaraan sendiri yang pada
dasarnya dari setiap perkembangan tersebut tujuan Pendidikan
Kewarganegaraan tetap sama yaitu untuk membentuk warga negara
yang baik (to be a good citizenship), ha ini diperkuat dengan tujuan
Pendidikan Kewarganegaraan yang dikemukakan oleh Winataputra dan
Budimansyah (2007: 1) mengatakan bahwa

“Pendidikan Kewarganegaraan (Civics Education) merupakan

subjek pembelgjaran yang mengemban misi untuk membentuk

kepribadian bangsa, yakni sebagai upaya sadar dalam “nation
and character building”.



Dalam konteks ini Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan
untuk membentuk karakter siswa. Menurut Ubaedillah (2015: 18)
mengatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk
membangun karakter (character building) bangsa Indonesia antaralain:
1. Membentuk kecakapan partisipatif warga negara yang bermutu dan

bertanggung jawab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

2. Menjadikan warga negara Indonesia yang cerdas, aktif, kritis, dan
demokratis, namun tetap memiliki komitmen menjaga persatuan dan
integritas bangsa.

3. Membangun kultur demokrasi yang berkeadaban yaitu kebebasan,
persamaan, toleransi, dan bertanggung jawab.

Selain itu, Numan -Somantri (2001: 279) mengemukakan
bahwa tujuan umum PPKn adalah untuk mendidik warga negara agar
menjadi warga negara yang baik, yang bisa digambarkan dengan warga
negara yang berjiwa patriotik, mempunyai rasa toleransi yang tinggi,
setia terhadap bangsa dan negara, beragama, demokratis, dan berjiwa
Pancasilais.

Berdasarkan tujuan di atas, penulis meyimpulkan bahwa PPKn
bertujuan untuk membina moral yang diharapkan diwujudkan dalam
kehidupan sehari-hari yaitu perilaku yang memancarkan iman dan
takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri
dari berbagai golongan agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan

yang adil dan beradab, meningkatkan dan mengembangkan kemampuan



siswa, meyakini nilai-nilai Pancasila dan ikut serta dalam berpartisipasi
secara aktif dalam segala bidang serta bertanggung jawab sehingga
dapat bertindak cerdas dalan segala kegiatan, membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup

bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.

. Karakteristik PPKn

Sebagaimana layaknya suatu bidang studi yang digjarkan di
sekolah materi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn)
menurut Branson (1999: 4) harus mencakup tiga komponen, yaitu Civic
Knowledge (pengetahuan kewarganegaraan), Civic Skills (keterampilan
kewarganegaraan), dan Civic Disposition (watak kewarganegaraan).

Komponen pertama, Civic Knowledge “berkaitan dengan
kandungan atau nilai apa yang seharusnya diketahui oleh warga negara”
(Branson, 1999: 8). Aspek ini menyangkut kemampuan akademik-
keilmuan yang dikembangkan dari berbagai teori atau konsep politik,
hukum dan moral. Dengan demikian, mata pelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan bidang kajian multidisipliner. Secara
lebih rinci, materi pengetahuan kewarganegaraan meliputi pengetahuan
tentang hak dan tanggung jawab warga negara, hak asasi manusia,
prinsip-prinsip dan proses demokrasi, lembaga pemerintah dan non
pemerintah, identitas nasional, pemerintah berdasar hukum (rule of law)
dan peradilan yang bebas dan tidak memihak, konstitus, serta nilai-

nilai dan norma-norma dalam masyarakat.



Kedua Civic ills meliputi  keterampilan intelektual
(intellectual skill) dan keterampilan berpartisipasi (participatory skills)
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Contoh: keterampilan
intelektual yaitu keterampilan dalam merespon berbagai persoalan
politik, misanya merancang dialog dengan DPRD. Contoh:
keterampilan berpartisipasi adalah keterampilan menggunakan hak dan
kewajibannya di bidang hukum, misalnya segera melapor kepada polisi
atas terjadinya kejahatan yang diketahui.

Ketiga, Civic Disposition (watak-watak kewarganegaraan),
komponen ini sesungguhnya merupakan dimens yang paling
substantive dan esensial dalam mata pelgaran PKn. Dimens watak
kewarganegaraan dapat dipandang sebagai “muara” dari pengembangan
kedua dimensi sebelumnya Dengan memperhatikan visi, misi, dan
tujuan mata pelgaran PKn, karakteristik mata pelgaran ini ditandai
dengan penekanan pada dimens watak, karakter, sikap, dan potensi lain
yang bersifat afektif.

Berdasarkan rumusan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan antara lain menyatakan
bahwa kurikulum untuk jenis pendidikan umum, pada jenjang
pendidikan menengah terdiri atas lima kelompok mata pelgaran
Kewarganegaraan dan Kepribadian. Kelompok mata pelgaran ini
dimaksudkan untuk peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik

akan status, hak, dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat,



berbangsa dan bernegara, serta peningkatan kualitas dirinya sebagai
manusia.

Berdasarckan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikan Kewarganegaraan
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang

memiliki rasa kebangsaan dan cintatanah air.

. Ruang Lingkup PPKn
Cakupan mata pelgaran Pendidikan Kewarganegaraan yang
digagas dalam satuan kurikulum nasiona dalam lampiran

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 meliputi aspek-aspek sebagai

berikut:

a. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam
perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa Indonesia,
Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
Partisipasi dalam pembelaan Negara, Sikap positif terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan jaminan keadilan.

b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan
keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di masyarakat,
Peraturan-peraturan  daerah, Norma-norma dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, Sistem hukum dan peradilan nasional,

Hukum dan peradilan internasional.



c. Hak asasi manusia, meliputi: Hak dan kewgjiban anak, Hak dan
kewajiban anggota masyarakat, Instrumen nasional dan internasional
HAM, Pemajuan, Penghormatan dan perlindungan HAM.

d. Kebutuhan warga negara, meliputi: Hidup gotong royong, Harga diri
sebagal warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi, Kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan bersama, Prestasi
diri, Persamaan kedudukan warga negara.

e. Konstitus Negara, meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi
yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di
Indonesia, Hubungan dasar negara dengan konstitusi.

f. Kekuasaan dan Politik, meliputi: Pemerintahan Desa dan
Kecamatan, Pemerintahan daerah dan otonomi, Pemerintah pusat,
Demokrasi dan sistem politik, Budaya politik, Budaya demokrasi
menuju masyarakat madani, Sistem pemerintahan, Pers dalam
masyarakat demokrasi.

g. Pancasila, meliputi: Kedudukan Pancasila sebagal dasar negara dan
ideologi negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar negara,
Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
Pancasila sebagai ideologi terbuka.

h. Globalisasi, meliputi: Globalisas di lingkungannya, Politik luar
negeri Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi, Hubungan

internasional dan organisasi nasional, Mengevaluas globalisasi.



2. Pembelgjaran PPKn

Pembelgjaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk
membantu proses belgjar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang
dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung
terjadinya proses belgjar siswa yang bersifat internal (Gagne dan Briggs,
1979: 3) . Sedangkan Pendidikan Kewarganegaraan diartikan sebagai mata
pelgaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang
memahami dan  mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban-
kewgjibannya untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas,
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD
1945.

Kecenderungan pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan
hanya berorientasi pada pemahaman tentang civic knowledge hanya
sebatas mengaj arkan konsep-konsep ilmuan Pendidikan Kewarganegaraan
yang sifatnya hafalan. Oleh karena itu, orientasi pada civic knowledge
harus dilanjutkan pada pengembangan sub ranah civic skills sebab pada
dasarnya civic skills siswa tidak dapat dipisahkan dengan civic knowledge,
maka pengembangan civic skills akan berkembang juga, namun tidak
demikian termasuk juga dalam pengembangan pemahaman civic
disposition (Winarno, 2013: 166). Dalam mengembangkan ketiga
komponen Pendidikan Kewarganegaraan tersebut diperlukan desain
pembelgaran khusus yang didalamnya tetap memperhatikan ranah

kognitif, psikomotorik dan af ektif.



Secara umum desain pembelgaran tersebut memuat, pertama,
merumuskan tujuan yang ingin dicapai; kedua, merumuskan materi
Pendidikan Kewarganegaraan yang nantinya akan dijadikan bahan belgjar;
ketiga, merumuskan model sekaligus didalamnya metode pembelgaran
yang sesuai; keempat, mengembangkan media pembelgjaran yang sesuai
dengan karakteristik materi dan mengarah pada pencapaian tujuan; dan
kelima, mengembangkan alat evaluasi yang mampu mengembangkan civic
skills dan civic disposition (Winarno, 2013; 167-168).

Daan pembelgaran juga diperlukan komponen-komponen.
Komponen-komponen yang dimaksud adalah tujuan, materi pembelgjaran,
metode dan strategi pembelagjaran, media dan evaluasi. Dengan komponen-
komponen tersebut, maka proses pembelgaran menjadi terarah dan fokus
pada target yang akan dituju serta diharapkan meningkatkan motivasi
pendidik maupun siswa dalam proses belgar dan mengajar (Sanjaya,
2010: 58).

Permasalahan klask yang dihadapi dalam pembelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan adalah guru yang sulit untuk melepaskan
diri dari metode ceramah, ekspositori, dan media yang berbau
indoktrinatif. Selain karena metode ini mudah dijalankan, bahan gar
Pendidikan Kewarganegaraan pada umumnya lebih bersifat hafalan dan
lebih menekankan pada pengetahuan kewarganegaraan (Winarno, 2013:
85). Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pembelgjaran yang baik. Strategi

pembelgjaran sebagaimana dijelaskan oleh Kemp (Sanjaya, 2010: 126)



menjelaskan pengertian strategi pembelgaran yakni suatu kegiatan

pembelgaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan

pembelgaran dapat tercapal secara efektif dan efisien. Strategi
menunjukkan pada sebuah perencanaan untuk mencapai tujuan. Menurut

Djamarah dan Zain (2010: 5-6) ada empat strategi dasar dalam belgar

mengajar yang meliputi hal-hal sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi serta menetapkan  spesifikas dan kualifikas
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik sebagaimana yang
diharapkan.

2. Memilih sistem pendekatan belgjar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup.

3. Memilih dan menerapkan prosedur, metode, dan teknik belgar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat
menjadikan pegangan oleh guru dalam menunailkan kegiatan
mengajarnya.

4. Menciptakan norma-norma dan batas minima keberhasilan atau
kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman
oleh guru dalam melakukan evaluas hasil kegiatan belgar dan
menggjar yang selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat
kesempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan secara
keseluruhan.

Pembelgjaran dalam Pendidikan Kewarganegaraan merupakan

proses dan upaya dengan menggunakan pendekatan belgjar kontekstual



untuk mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan, keterampilan, dan
karakter warga negara Indonesia. Pendekatan belgjar kontekstual ini antara
lain dengan metode seperti, kooperatif, penemuan, inquiry, interaktif,
eksploratif, berpikir kritis, dan pemecahan masalah (Winarno, 2013: 92).
Metode-metode tersebut merupakan metode yang sesuai  dalam
pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan yang menekankan pada ranah
civic knowledge, civic skills, dan civic disposition.

Hasil belgar menurut Bloom mencakup prestas belgar,
kecepatan belgjar, dan hasil efektif. Tipikal berpikir berkaitan dengan
ranah kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan ranah psikomotor, dan
tipikal perasaan berkaitan dengan ranah afektif. Kemudian sikap
merupakan salah satu ranah amat menentukan keberhasilan seseorang
dalam belgjar. Untuk itu semua dalam merancang program pembelgaran,
satuan pendidikan harus memperhatikan ranah afektif (Winarno, 2013:
194).

Pada pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan terdapat model
pembelgaran yang dilihat dari pendekatan dalam pembelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Adapun pendekatan yang mendukung
pembel gjaran Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebagai berikut:

a Pendekatan Berbasis Nilai
Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia berlandaskan pada nilai-
nilai dasar yang diyakini bangsa Indonesia dalam hal ini adalah

Pancasila yang turunannya ada dalam UUD 1945. Pendidikan yang



berbasis nilai cenderung individualis dan liberalis karena
pengembangan itu nantinya akan selalu diharapkan mendasarkan pada
nilai-nilai dasar Pancasila dan UUD 1945, muatan materi dalam
Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan dikaitkan dengan nilai-nilai
Pancasila (Winarno, 2013: 97).

. Pendekatan Berpikir Kritis

Karakteristik . berpikir kritis diupayakan daam pembelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan dimaksudkan agar terwujud warga
negara yang patisipatif dan bertanggungjawab dalam negara
demokrasi. Berpikir  kritis termasuk  dalam  keterampilan
kewarganegaraan (civic skill), misalnya kemampuan mengidentifikasi,
keterampilan berargumen, dan keterampilan mengambil posisi. Untuk
melatih berpikir kritis Pendidikan Kewarganegaraan dihadirkan
melalui kasus dan pengalaman-pengalaman nyata, tidak dibuat-buat,
dan tidak berisi kebohongan. Kenyataan sosia akan membangkitkan
kemampuan berpikir kritis yang pada gilirannya akan mampu
memberikan kontribusi berharga bagi pemecahan masalah (Winarno,
2013: 97-98).

Pendekatan Inquiry

Melalui pendekatan Inquiry diharapkan guru dapat menciptakan
pembelgjaran yang menantang, sehingga melahirkan interaks antara
gagasan yang diyakini siswa sebelumnya dengan suatu bukti baru

untuk mencapai pemahaman baru yang lebih scientific melalui proses



eksplorasi atau pengujian gagasan baru. Pendekatan ini melibatkan
beragam sikap ilmiah seperti, menghargai gagasan orang lain, terbuka
terhadap gagasan baru, berpikir Kritis, jujur, kreatif, dan berpikir lateral
(berpikir yang tak lazim, di luar kebiasaan, atau yang mungkin
dianggap aneh) (Winarno, 2013: 99).
d. Pendekatan Kooperatif

Pembelgjaran kooperatif adalah pembelgaran yang dilakukan pada
kelompok kecil, siswa belgjar dan bekerja sama untuk sampa pada
pengalaman belgar yang optima baik pengalaman individu maupun
pengalaman kelompok. Esens pembelgjaran kooperatif itu adalah
tanggung jawab individu dan tanggung jawab kelompok. Pada
pembelgjaran kooperatif terdapat saling ketergantungan positif antar
anggota kelompok. Siswa saling bekerja sama untuk mendapatkan
hasil belgjar yang lebih baik. Keberhasilan kelompok dalam mencapai
tujuan tergantung pada kerja sama yang kompak dan serasi dalam
kelompok itu (Winarno, 2013: 99-100).

Setelah selesainya proses pembelgjaran diperlukan penilaian
untuk  mengetahui keberhasilan hasil pembelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan.  Penilaian daam  pembelgaran  Pendidikan
Kewarganegaraan memiliki kekhasan yang berkenaan dengan karakteristik
Pendidikan Kewarganegaraan yaitu sebagai “value based education”.
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelgjaran kewarganegaraan

dan kepribadian (Winarno, 2013: 219).



Berkenaan dengan hal tersebut maka penilaian dalam Pendidikan
Kewarganegaraan dinyatakan dan diarahkan sebagai penilaian
kepribadian. Penilaian kepribadian yang merupakan perwujudan kesadaran
dan tanggung jawab sebagai warga masyarakat dan warga negara yang
baik, sesua dengan norma dan nilai-nilai luhur yang berlaku dalam
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa adalah bagian dari penilaian
kelompok mata pelgjaran kewarganegaraan dan kepribadian oleh guru
Pendidikan Kewarganegaraan (Winarno, 2013: 220).

Ada 7 teknik penilaian yang berbasis kelas yang dapat digunakan,
yaitu penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaian tertulis, penilaian
proyek, penilaian produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri.
Berdasarkan ketujuh teknik penilaian tersebut, teknik penilaian sikap
tampaknya lebih dekat dengan karakteristik dari  Pendidikan

Kewarganegaraan sebagai value based education (Winarno, 2013: 223).

. Globhalisas

Globalisas berasal dari kata globa yang berarti meliputi seluruh
dunia. Dari kata global mendapat tambahan “sasi” menjadi globalisasi
yang artinya proses menyatunya warga dunia secara menyeluruh menjadi
kelompok masyarakat. Sebagaimana dikemukakan oleh Wuryan dan
Syaifullah (2009: 141) bahwa:

Secara etimologis globalisasi berasal dari kata “globe” yang

berarti bola dunia sedangkan akhiran sasi mengandung makna

sebuah “proses” atau keadaan yang sedang berjalan atau terjadi

saat ini. Jadi secara etimologis, globalisass mengandung
pengertian sebuah proses mendunia yang tengah terjadi saat ini



menyangkut berbagai bidang dan aspek kehidupan masyarakat,
bangsa, dan negara-negara di dunia.

Istilah globalisasi sering diberi arti yang berbeda antara yang satu
dengan yang lainnya, sehingga disini perlu penegasan lebih dulu. Ahmed
dan Doman (Azizy, 2009: 14) memberi batasan bahwa ‘Globalisasi pada
prinsipnya mengacu pada perkembangan-perkembangan yang cepat di
dalam teknologi komunikasi, transportasi, yang bisa membawa bagian-
bagian dunia yang jauh (menjadi hal-hal) yang bisa dijangkau dengan
mudah’. Istilah yang saat ini dikenal yaitu electronic proximity, artinya
kedekatan elektronik, dimana jarak tidak lagi menjadi hambatan yang
berarti untuk menjalin komunikasi antarwarga di belahan penjuru dunia
ini. Hal ini berimplikasi kepada keterbukaan antarnegara untuk dimasuki
berbagai informas yang disalurkan secara berkesinambungan melaui
teknologi komunikasi dan informas (information technology), seperti,
internet, televisi, atau media elektronik lainnya. Sebagaimana
dikemukakan oleh Martono (2012: 97) bahwa “masyarakat di dunia, dari
aspek budaya terlihat kemguan keseragaman. Media massa, terutama
televis mengubah dunia menjadi sebuah dusun global (global village).
Informasi dan gambar peristiwa yang terjadi di tempat yang sangat jauh
dapat ditonton jutaan orang pada waktu bersamaan”.

Pada era globalisas batasan-batasan antar negara di dunia akan
melebur. Negara yang saling berjauhan seakan berjarak dekat dan saling
berinteraksi. Bumi yang luas seakan sempit. Warga dunia seakan saling

berdekatan dan dapat berkomunikas tanpa kendala (Sriwilujeng, 2003:



87). Globalisas ditandai dengan adanya perubahan yang terjadi dalam
masyarakat. Perubahan tersebut menjadi bukti nyata adanya globalisasi.
Bukti berlangsungnya globalisasi seperti dari segi teknologi, komunikasi,
kebudayaan, pariwisata, perikanan, politik, sosia, dan sebagainya
(Suprihatin, dkk, 2011: 35).

Adapun karakteristik dari proses globalisasi dapat dilihat sebagai
berikut:

a. Globalisas lahir bersamaan dengan modernisasi di Barat sgjak abad ke
XVI, saat dimulai terjadi sistematisas kehidupan ekonomi, hubungan
internasional antar negara, dan lahirnya budaya global. Proses ini terus
berkembang hingga sekarang dalam akselerasi yang semakin cepat.
Masuknya budaya Barat ke Indonesia terjadi dengan ekspansi
perdagangan rempah yang diikuti dengan kolonialisasi.

b. Globalisas yang berarti terjadinya hubungan sistemik dari semua
hubungan-hubungan sosial di bumi ini. Kehidupan dan penghayatan
umat manusiatelah menyatu karena teknologi komunikasi.

c. Globalisasi mencakup fenomenologi kontraksi. Dunia seakan menciut
bukan dalam arti materi, tetapi dalam arti yang abstrak. Ruang
biasanya diukur dengan waktu. Dengan komunikasi yang cepat ruang
terasa lebih pendek atau terjadi kontraksi. Proses globalisasi emplisit
eliminasi ruang secara fenomenologis dan generalisasi waktu.

d. Fenomena globalisas sifatnya refleksi, artinya menimbulkan

kesadaran atas kemanusiaan, misalnya rasa simpatik terhadap



penderitaan bencana alam, perang, adanya pasar globa dan HAM.
Proses globalisasi berarti lenyapnya pertentangan antara universalisme
dan partikularisme, gemeinshaft dan gesellschaft, publik dan swasta,
dunia kerja dan keluarga.

e. Pemisahan itu terikat dalam konteks ruang dan waktu. Proses
globalisasi berakibat sekat-sekat pembatasan ruang dan waktu semakin
hilang. Seseorang adalah sekaligus individu dan anggota umat
manusia.

f. Globalisasi berarti menghadapi kenyataan serba-muka antara risiko
dengan kepercayaan. Dewasa ini orang hanya percaya kepada orang
yang dikenal sifatnya fisik-material serta hadir disini. Dalam era
globalisasi kita percaya pada orang yang tidak dikenal, kekuatan-
kekuatan impersonal dan norma-norma seperti norma-norma pasar,
hak asasi manusia dan sebagainya (Syarbaini, 2010: 318-319).

Dampak adanya globalisasi dapat dirasakan oleh masyarakat.
Dampak globalisasi bisa berupa dampak positif dan dampak negatif.
Dampak globalisas terhadap masyarakat antara lain (Suprihatin, dkk,
2011: 39) :

a. Dampak Positif

Dampak positif merupakan pengaruh yang menguntungkan
bagi masyarakat. Beberapa dampak positif dari globalisasi antaralain:
1. Meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat

2. Hubungan komunikasi menjadi |ebih cepat



3. Pertukaran informasi antarnegara sangat lancar
4. Hargabarang menjadi sangat murah
5. Masuknya pengaruh positif budaya barat
b. Dampak Negatif
Dampak negatif merupakan dampak yang merugikan bagi
masyarakat. Beberapa dampak negatif dari globalisas antaralain:
1. Orang menjadi sangat individualis
2. Budayakonsumtif
3. Saranahiburan yang melalalkan dan membuat malas
4. Menurunnyaikatan rohani
Dari pengertian di atas, dapat dismpulkan bahwa globalisasi
merupakan proses penyebaran kebiasaan-kebiasaan yang mendunia, yang
pada prinsipnya mengacu pada perkembangan yang cepat di dalam
teknologi komunikasi dan informas yang bisa menghubungkan tempat-
tempat yang jauh menjadi dekat dan dapat membawa pengaruh terhadap
pergesekan nilai atau pertukaran budaya baik disengaga maupun yang
dapat memberikan pengaruh kepada sikap dan perilaku manusia dalam

suatu bangsa.

. Perilaku Menyimpang
a. Pengertian Perilaku
Manusia berperilaku atau beraktifitas karena adanya kebutuhan
untuk mencapa suatu tujuan. Dengan adanya kebutuhan akan muncul

motivasi atau penggerak, sehingga individu akan beraktifitas untuk



mencapal suatu tujuan. Dengan adanya kebutuhan akan muncul
motivasi atau penggerak, sehingga individu akan beraktifitas untuk
mencapal tujuan dan mengalami kepuasan. Pada umumnya, perilaku
dapat ditinjau secara sosial yaitu pengaruh antar organisasi dengan
lingkungannya. Dalam pengertian lain, dikemukakan perilaku adalah
suatu kegiatan dan aktifitas organisme yang bersangkutan yang dapat
diamati oleh orang lain (Samsuddin, 2003: 56).

Hanum Harimbi (2009: 67) mengatakan bahwa perilaku
manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang dapat
diamati langsung maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar.

Sedangkan menurut Soekidjo Notoatmojo (2009: 102)
mengatakan:

“Perilaku manusia. merupakan refleksi dari berbagai gejala
kejiwaan seperti pengetahuan, persepsi, minat, keinginan, dan
skap. Hal-hal yang mempengaruhi perilaku seseorang
sebagian terletak pada diri individu sendiri yang disebut juga

faktor internal sebagian lagi terletak diluar dirinya atau
disebut dengan faktor eksternal yaitu faktor lingkungan”.

. Pengertian Perilaku Menyimpang

Secara umum, perilaku menyimpang diartikan sebagal suatu
tingkah laku yang menyimpang dari norma-norma sosial. Abu Darwis
(2006: 35) berpendapat bahwa perilaku anak yang menyimpang adalah
perilaku anak yang tidak sesua dengan tingkat-tingkat
perkembangannya dan tidak sesuai dengan nilai moral yang berlaku.
Perilaku yang menyimpang, mengganggu atau menghambat anak untuk

mencapai perkembangan berikutnya.



Perilaku menyimpang adalah perilaku dari para warga
masyarakat yang dianggap tidak sesuai dengan kebiasaan, tata aturan
atau normasosial yang berlaku (Narwoko dan Suyanto, 2010: 98).

Sedangkan menurut (Cohen dalam Kosasih, dkk, 2013: 6)
Perilaku menyimpang adalah setiap perilaku yang tidak berhasil
menyesuaikan diri dengan kehendak-kehendak masyarakat atau
kelompok tertentu dalam masyarakat.

Dari bebergpa pendapat ahli di atas, penulis dapat
menyimpulkan bahwa perilaku menyimpang adalah tingkah laku yang

tidak sesuai dengan norma dan harapan lingkungan sosial.

. Bentuk-Bentuk Perilaku M enyimpang
Anggis Karawaci- dalam penelitiannya (2015:19) berpendapat
bentuk-bentuk perilaku menyimpang dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu:
1. Berdasarkan Sifat
a) Penyimpangan Bersifat Positif
Penyimpangan bersifat  positif  yaitu penyimpangan yang
berdampak pada hal yang positif yang ideal menurut masyarakat
wal aupun cara yang dilakukan kelihatan menyimpang dari norma-
normasosia yang telah berlaku. Misalnyawanita karier.
b) Penyimpangan Bersifat Negatif
Penyimpangan bersifat negatif yaitu penyimpangan yang

mengarah pada hal-hal negatif yang cenderung pada tindakan



yang dianggap rendah dan berdampak buruk bagi dirinya maupun
orang lain. Perilaku menyimpang bersifat negatif dibedakan
menjadi penyimpangan primer yaitu penyimpangan bersifat
sementara atau tidak berulang-ulang dan mash diterima
masyarakat. Dan penyimpangan sekunder yaitu penyimpangan
yang dilkaukan secara berulang-ulang atau menjadi kebiasaan dan
cenderung mengganggu masyarakat.
2. Berdasarkan Pelakunya

a) Penyimpangan Individu
Penyimpangan yang dilakukan oleh seseorang secara individu
atau perseorangan yang bertentangan pada norma-norma yang
berlaku yang biasanya terjadi di lingkungan keluarga. Contoh:
nakal, bandel, pembangkang.

b) Penyimpangan Kelompok
Penyimpangan yang berbentuk tindakan yang dilakukan oleh
sekelompok orang terhadap norma-norma yang ada di
masyarakat. Contohnya, aksi terorisme.

c) Penyimpangan Campuran
Suatu penyimpangan yang dilakukan oleh golongan sosial yang
memiliki suatu organisasi dan mengabaikan serta melanggar
norma-norma yang ada di masyarakat. Contohnya remaja yang

bergabung dalam geng motor.



d. Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Perilaku M enyimpang

Pergaulan teman sebaya mampu mempengaruhi perilaku anak.
Menurut Santrock (Ahmad Juntika, 2013: 47) setidaknya terdapat tiga
perilaku yang dapat lahir dari kegiatan pertemanan teman sebaya, yaitu
(8 melahirkan popularitas biasanya anak-anak popular yang terpilih
karena sering membantu, terbuka, dan menjadi pendengar yang baik;
(b) akan ada anak yang diabaikan, yaitu anak-anak yang sedikit
menerima perhatian dari teman-teman sebaya mereka; (c) anak-anak
yang ditolak, yakni anak-anak yang tidak disukal oleh teman-teman
sebayanya.

Fidelis Waruwu dalam Singgih D. Gunarsa (2006:169)
menyatakan pengaruh televisi terhadap perilaku anak sangat nyata.
Televisi mampu menyentuh anak-anak dan mempengaruhi cara berpikir
serta perilaku mereka. Tayangan televisi mempengaruhi pola pikir, pola
rasa dan polatingkah laku anak.

Keluarga juga memiliki peranan penting dalam mempengaruhi
perilaku anak. Bagaimana cara orang tua dalam mendidik anak dapat
berpengaruh besar pada perilaku yang ditunjukkan anak (Singgih D

Gunarsa,1991: 62).

B. Penditian yang Relevan
Untuk mengetahui sgjauh mana keaslian dan faktualiasi penelitian ini,
maka peneliti mengadakan telaah pustaka dari peneliti-peneliti sebelumnya

yang berkaitan dengan judul dan permasalahan dengan mempertimbangkan



kedekatan variabel-variabel yang digunakan. Adapun beberapa telaah pustaka

yang digunakan:

1. Penditian yang dilakukan oleh Wilda Hamisa dalam skrips yang
berjudul  “Peranan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam
Menanamkan Sikap Nasionalisme Siswa di Era Globalisasi Tahun Ajaran
2013”. Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Purwokerto, 2013. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tersebut
bahwa pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan mempunyai peranan
penting dalam menanamkan sikap nasionalisme di eraglobalisasi.

2. Pendlitian yang dilakukan oleh Moch. Nurma Dani Ramdani dalam
skripsi yang berjudul “Peran Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
sebagai Wahana Pembentukan Karakter dalam Menanggulangi Dampak
Media  Sosial”. Program  Studi  Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Purwokerto, 2016. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap peran pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai
sdah satu mata pelgaran dalam lingkup pendidikan forma yang
digunakan sebagai wadah pembentukan karakter dalam menanggulangi
dampak yang ditimbulkan oleh media sosial khususnya facebook.

3. Penditian yang dilakukan oleh Erlin Okvianti dalam skripsi yang
berjudul “Studi Kasus Perilaku Menyimpang Siswa Kelas 1 SD Negeri

Ngemplak Nganti Sleman”. Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar,



Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2016.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap perilaku menyimpang yang
dilakukan oleh siswa.

Berdasarkan uraian tentang penelitian relevan tersebut terdapat
persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini. Persamaan tersebut adalah
adanya kesamaan penelitian tentang peran pembelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan dan juga sama-sama menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Sedangkan perbedaannya antara penelitian yang relevan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah bahwa pendliti
sebelumnya hanya befokus pada peran pembelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan dalam aspek nasionalisme dan wadah pengembangan
karakter khususnya media sosial yaitu facebook dan perbedaan yang lainnya
adalah objek kajiannya berfokus pada peserta didik yang berbeda, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada peran pembelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan dalam mencegah perilaku menyimpang peserta
didik khususnya di era globalisasi saat ini. Sehingga penelitian yang akan

dilakukan peneliti berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.

. Kerangka Pikir

Di era globalisasi saat ini, pembahasan mengenai merosotnya moral
peserta didik menjadi wacana yang ramai dibicarakan di dunia pendidikan
maupun pada kalangan masyarakat. Kebutuhan akan pendidikan yang dapat
melahirkan manusia Indonesia yang berkarakter sangat dirasakan karena

berbagai perilaku menyimpang yang terus menerus terjadi pada generas



bangsa ini. Jika dilihat dari fakta lapangan, ada banyak faktor-faktor yang
menjadi penyebab perilaku menyimpang peserta didik diantaranya adalah
faktor keluarga, faktor lingkungan, dan lain-lain.

Oleh karena itu, disinilah peran pembelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan sebagai salah satu mata pelajaran dalam lingkup pendidikan
formal yang berperan sebagai wadah pembentuk moral peserta didik.

Pendidikan Kewarganegaraan dapat membentuk siswa menjadi warga
negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya
untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

Dengan adanya pembelgjaran PKn ini yang juga merupakan salah satu
bagian dari pendidikan karakier diharapkan bisa membentuk standar moral

pesertadidik yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Penyebab
] Terjadinya )
M Per!Iaku Terbentuknya
enyimpang Standar Mord
Pembelgaran PPKn i yang Sesual
di EraGlobalisasi Peran dengan Nilai-Nilai
Faktor Penghambat
Pembelajaran PKn

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir (Conseptual Framework)



D. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari terjadinya multitafsir terhadap variabel-variabel
yang menjadi fokus penelitian ini, dikembangkan operasional variabel sebagai

berikut:

1. Pembelgjaran daam penelitian ini adalah suatu proses interaksi antara
pesertadidik dengan pendidik dalam lingkup pendidikan formal.

2. PKn adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang berperan sebagal
wadah pembentuk moral peserta didik di era globalisas yang kian hari
semakin merosot sesual dengan perkembangan zaman saat ini.

3. Perilaku menyimpang adalah merosotnya kualitas moral peserta didik
karena arus globalisas yang semakin berkembang pesat.

4. Faktor-faktor penyebab perilaku menyimpang adalah faktor lingkungan,
faktor keluarga, dil.

5. Faktor-faktor penghambat pelaksanaan pembelgaran PKn diantaranya
adalah faktor guru yang tidak mampu mentransfer ilmu dengan baik,
faktor media pembelgjaran yang kurang menarik, bahkan faktor peserta
didik itu sendiri yang acuh tak acuh dengan apa yang disampaikan oleh
guru.

6. Nilai-Nilai Mora yang dimaksud adalah yang sesual nilai-nilai Pancasila
dan UUD 1945. Adapun nilai-nilai yang dimaksud adalah nilai Ketuhanan,
nila Kemanusiaan, nilai Persatuan, nilai Kerakyatan dan nilai Keadilan.

7. Globalisas adalah prosesintegrasi nasional yang terjadi karena pertukaran

pandangan dunia, pemikiran, dan aspek-aspek kebudayaan lainnya.



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendlitian
deskriptif dengan pendekatan kudlitatif. Dalam pendlitian ini  pendliti
menggambarkan tentang peran pembelgaran PKn di era globalisasi dalam

mencegah perilaku menyimpang siswa di SMAN 11 Bulukumba.

B. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 11 Bulukumbadi Jn. Hasan
Sulaeman No. 7 Bontotangnga, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
Bulukumba.
2. Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus

2018.

C. Sumber Data
Sumber data daam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.
1. DataPrimer
Data primer yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh
pendliti, yang diperoleh melalui observas dan wawancara secara intensif

dari beberapa informan yang ditetapkan sebagai subjek penelitian.



2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen,

catatan-catatan, |aporan-laporan, maupun arsip-arsip resmi.

D. Populas dan Sampsel
1. Populas
Populas dalam penelitian ini adalah Wakil Kepala Sekolah, Guru
BK, Guru PKn dan juga Siswa di SMAN 11 Bulukumba.
2. Sampel
Sampel yang diambil adalah Wakil Kepala Sekolah, Guru BK,
Guru PKn dan juga Siswa di SMAN 11 Bulukumba. Adapun teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
random sampling yaitu teknik ‘pengambilan sampel atau elemen secara
acak. Sehingga sampel dalam penelitian ini terdiri dari 1 orang wakasek
kesiswaan, 1 orang wakasek kurikulum, 1 orang guru BK, 2 orang guru
PKn, dan 3 orang siswa SMAN 11 Bulukumba. Dengan demikian total

sampel penelitian berjumlah 8 orang.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
instrumen pokok dan instrumen penunjang. Instrumen pokok dalam penelitian
ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai instrumen dapat berhubungan

langsung dengan informan dan mampu memahami serta menilai berbagai



bentuk dari interaksi di lapangan. Sedangkan instrumen penunjang penelitian

ini adalah pedoman observasi dan wawancara.

F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik dalam pengumpulan data dan informasi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Wawancara (interview)

Adapun bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode wawancara mendalam dengan pedoman umum yakni
menyusun pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan isu-isu khusus sesuai
indikator yang digunakan dalam penelitian. Dalam melakukan wawancara,
selain harus membawa instrumen sebagai pedoman untuk wawancara,
peneliti juga menggunakan aat bantu seperti tape recorder dan material
lain yang dapat membantu pel aksanaan wawancara menjadi lancar.

Wawancara digunakan peneliti untuk mengetahui informasi dan
data aktual mengena peran pembelgjaran pendidikan kewarganegaraan di
era globalisas dalam mencegah perilaku menyimpang. Interview ini
ditujukan kepada Wakil Kepaa Sekolah, Guru BK, Guru Pendidikan
Kewarganegaraan, dan juga Siswa di SMAN 11 Bulukumba yang menjadi
subjek penelitian.

2. Observas

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan secara langsung dan

sekaligus mencatat hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian. Pengamatan

dilakukan oleh pendliti terutama untuk mengamati dan mencatat sikap dan



perilaku siswa sehari-hari di sekolah, apakah sesuai atau tidak
menyimpang dari nilai-nilai moral siswa yang selalu digjarkan oleh guru di
sekolah.
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan data yang diperoleh dari arsip-arsip. Teknik dokumentasi
digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data serta informasi tertulis
yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini
metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan aspek kajian yang telah dirumuskan seperti tata tertib sekolah,

profil sekolah, dan lain-lain.

G. Teknik Analisis Data

Seluruh data dan informasi yang diperoleh dari penelitian diandlisis
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif ~ kualitatif  untuk
mendeskripsikan/menggambarkan semua data dan informas yang diperoleh
dari literatur maupun informan di lapangan.

Untuk mendukung teknik analisis data ini peneliti melakukan
interpretasi secukupnya baik interpretas gramatikal maupun interpretasi
sistematis dalam usaha memahami kenyataan yang ada dalam usaha menarik

kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Deskrips Lokasi Penelitian

Pendlitian ini dilakukan di SMAN 11 Bulukumba yang beralamat di
Jalan Hasan Sulaeman No. 7 Bontotangnga, Kecamatan Bontotiro, Kabupaten
Bulukumba, Provinsi Sulawes Selatan. Sekolah ini mulai berdiri pada tahun
2006 berdasarkan SK Nomor 188.4/016/08.01.01/SK/X1/2013.

SMAN 11 Bulukumba mula dari tahun 2009 sampai sekarang tahun
2018 telah menamatkan sepuluh kali siswa. Sekolah ini terus berkontribusi
dan ikut mencerdaskan bangsa Alumnus-aumnusnya pun bertebaran ke
pelosok negeri mengabdikan dirinya untuk negeri. Namun, tiga tahun terakhir
adalah tahun terpuruknya para siswa(i) dari segi akhlak. Siswa(i) di sekolah
tersebut mengalami perilaku menyimpang karena pengaruh globalisasi yang
berdampak pada pola pikir, skap dan gaya hidup siswa. Perkelahian,
membantah dan membangkang terhadap perintah guru, merokok, tidur di
daam kelas pada saat PBM, bermain catur, jarang mengikuti PBM dan
sebagainya adalah masalah moral yang menjadi masalah pendidikan
khususnya di SMAN 11 Bulukumba

Perilaku siswa sehari-hari di sekolah ini memang mengalami
penurunan yang sangat signifikan. Kebanyakan siswa tidak lagi memiliki
sikap sopan dan takut ataupun malu terhadap guru. Pada saat Proses Belgar
Menggar (PBM) berlangsung terkadang ada siswa yang memintaizin ke toilet

akan tetapi sebenarnya jgjan di kantin sekolah, bolos pada jam sekolah, ada



juga siswa yang membangkang bahkan mengajak gurunya untuk berkelahi
ketika diberi nasihat, berbicara yang tidak sopan dan mengatakan “iyo”
kepada gurunya dan perilaku lainnya yang menunjukkan bahwa moral siswa
di sekolah ini telah mengalami penurunan.

Bentuk kemorosotan moral yang dilakukan siswa di SMAN 11
Bulukumba semakin meningkat dari tahun ke tahun. Sgauh pengamatan yang
pendliti lakukan, mulai dari hal yang kecil terlebih dahulu seperti datang ke
sekolah tidak tepat waktu. Sebagian siswa sengaja datang terlambat padahal
sudah tahu konsekuensinya adalah sebuah teguran bahkan hukuman. Tapi
mereka tetap melakukannya karena sudah menjadi kebiasaan bagi mereka
yang susah untuk diubah. Lalu pakaian yang dikenakan oleh siswa yang jelas-
jelas setiap peraturan sekolah mengharuskan agar siswa menggunakan pakaian
yang rapi dan sopan, tidak menggunakan seragam yang terlalu pendek atau
dikecilkan, tidak memakai sepatu putih tapi tetap sgja masih banyak siswa
yang melanggar peraturan tersebut demi terlihat modis dan mengikuti
perkembangan zaman.

Peraturan sekolah yang demikian masih tergolong ke dalam masalah
kecil yang kerap kali muncul di lingkungan sekolah khususnya di SMAN 11
Bulukumba. Kemudian ada pula tindakan yang telah menjurus ke arah
kekerasan bahkan kejahatan, seperti minum-minuman keras, aksi balapan liar
oleh sekelompok siswa, perkelahian antar siswa ataupun antar sekolah yang

dilakukan dengan senggja. Berdasarkan data yang dihimpun dari TU pernah



ada siswa yang dikeluarkan dari sekolah sebanyak 5 orang karena minum-

minuman keras dalam lingkungan sekolah.

. Deskrips Informan Penelitian

Informan (subjek) dalam pendlitian ini terdiri dari 8 orang . Jumlah
informan (subjek) terdiri dari 5 orang guru yang berinisa ST, FR, MD, MS
dan TR serta 3 orang siswa yang berinisial RD, AC, AA. Berikut ini profil
dari masing-masing informan tersebut:

1. ST merupakan tenaga pendidik di SMAN 11 Bulukumba yang saat ini
sudah berumur 44 Tahun. Informan tersebut merupakan alumni dari
Universitas Negeri Makassar jurusan Pendidikan Kimia. Mengaar di
SMAN 11 Bulukumba segak tahun 2005 dan saat ini menjabat sebagai
Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurtkulum.

2. FR merupakan tenaga pendidik di SMAN 11 Bulukumba yang saat ini
sudah berumur 42 Tahun. Informan tersebut merupakan alumni dari
Universitas Negeri Makassar jurusan Pendidikan Seni Rupa. Menggar di
SMAN 11 Bulukumba sgiak tahun 2008 dan saat ini menjabat sebagai
Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan.

3. MD merupakan tenaga pendidik di SMAN 11 Bulukumba yang saat ini
sudah berumur 42 Tahun. Informan tersebut merupakan alumni dari
Universitas Negeri Makassar jurusan Teknologi Pendidikan. Menggjar di
SMAN 11 Bulukumba sgjak tahun 2006 dan saat ini menjabat sebagai

Koordinator BK.



. MS merupakan tenaga pendidik di SMAN 11 Bulukumba yang saat ini
sudah berumur 52 Tahun. Informan tersebut merupakan alumni dari
Universitas Veteran Indonesia jurusan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Mengagjar di SMAN 11 Bulukumba sgiak tahun 2006
dan saat ini menjabat sebagai guru PKn.

. TR merupakan tenaga pendidik di SMAN 11 Bulukumba yang saat ini
Berumur 29 Tahun. Informan tersebut merupakan alumni dari STKIP
Bulukumba jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Mengajar di
SMAN 11 Bulukumba sgjak tahun 2016 dan saat ini menjabat sebagai
guru PKn.

. RD merupakan seorang siswa di SMAN 11 Bulukumba yang sekarang
sudah kelas XI tepatnya kelas Xl IPA 2. Informan tersebut merupakan
salah satu siswa yang aktif organisas dan multitalent mulai dari menari,
menyanyi dan juga ekstrakurikuler Pramuka.

. AC merupakan siswa yang saat ini sudah kelas XI yakni kelas XI 1PA 2.
Informan tersebut merupakan salah satu siswa kebanggaan di SMAN 11
Bulukumba

. AA merupakan siswa kelas Xl IPA 1. Informan tersebut merupakan
anggota Paskibraka dan juga saat ini menjabat sebagai Ketua OSIS di

SMAN 11 Bulukumba



C. Hasl Pendlitian
1. Perilaku Menyimpang di SMAN 11 Bulukumba

Remaja merupakan calon penerus bangsa yang diharapkan dapat
membangun dan memajukan bangsa. Namun, pada kenyataannya era
globalisasi telah menjadi sebuah redlitas yang harus dihadapi oleh
masyarakat dan bangsa Indonesia. Arus globalisas yang masuk ke
Indonesia berdampak pada pola pikir dan gaya hidup siswa yang
mengakibatkan terjadinya perilaku menyimpang remaa. Ada berbagai
bentuk tindakan yang terjadi terutama berkenaan dengan masalah akhlak.
Seperti yang dikemukakan oleh SR (Wawancara, 17 Juli 2018) selaku
Wakasek Urusan Kurikulum bahwa:

“Penurunan moral yang paling dominan adalah dari segi etika.

Salah satu contohnya ' adalah pernah ada yang hampir berkel ahi
dengan guru. Mereka melawan guru, sehingga terancam tidak
naik kelas karena ulahnya sendiri. Contoh lainnya adal ah tidur di
dalam kelas”

Dari pernyataan di atas perilaku siswa sebagai akibat dari arus
globalisasi  sangat bermacam-macam. Mulai dari  membantah,
membangkang, dan lain-lain yang justru berakibat fatal terhadap dirinya
sendiri. Hal ini senada dengan yang dikatakan oleh MD (Wawancara, 20
Juli 2018) selaku Koordinator BK sebagai berikut:

“Akhlak siswa yang paling menonjol dan tidak bisa kita terima

sebagai seorang guru adalah membangkang dan melawan
gurunya. Salah satu contohnya adalah ketika guru memotong

rambut siswa yang ukurannya memang melebihi batas, siswa
seakan menantang gurunya” .



Berdasarkan pernyataan informan tersebut sikap siswa seperti
membangkang dan melawan adalah ha yang paling tidak bisa ditolerir
oleh guru sebagai tenaga pendidik.

Globalisas terbentuk karena adanya kemagjuan di bidang
komunikasi dunia. Hal ini dapat dilihat dari perkembangan teknologi
informasi yang semakin cepat. Kemajuan teknologi disalahgunakan siswa
untuk hal-hal yang negatif misalnya handphone digunakan untuk
mengakses hal-hal yang tidak seharusnya. Media sosid yang negatif
merupakan penyebab dominan terjadinya perilaku menyimpang pada
siswa. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh FR (Wawancara, 18 Juli
2018) selaku Wakasek Urusan Kesiswaan sebagai berikut:

“Pengaruh media sosial di era globalisas seperti sekarang ini
telah mengakibatkan adanya pergeseran nilal pada siswa”’

Dari pernyataan di atas perkembangan teknologi dapat
menimbulkan kegoncangan pada siswa yang belum mempunyai kekuatan
mental untuk menerima perubahan-perubahan baru yang ada di
lingkungannya.

Hal ini serupa dengan yang dikatakan oleh MD (Wawancara,

20 Juli 2018) selaku Koordinator BK sebagai berikut:

“Berdasarkan fakta di lapangan, karakter siswa di SMAN 11
Bulukumba apabila dibandingkan dengan siswa tahun-tahun
yang sebelumnya memang agak menurun. Jika
dipresentasikan dari 70% menjadi di bawah dari 50% yang
salah satu penyebabnya adalah karena pengaruh media sosial.

Di era sekarang siswa tidak dapat lepas dari yang namanya
handphone dengan berbagai media sosial yang disediakan. ”



Berdasarkan pernyataan informan di atas siswa mengalami
perilaku menyimpang yang sangat signifikan karena pengaruh media
sosial. Pada dasarnya mereka mempunyai waktu lebih untuk
beradaptasi dengan media sosial entah itu facebook, instagram,
whatsapp, youtube, game dan lain-lain. Mereka menghabiskan waktu
berjam-jam di depan handphone dan hal tersebut justru sangat
berpengaruh terhadap tingkah laku dan mental serta kepribadian siswa
sehingga menjadi penyebab munculnya perilaku menyimpang pada
siswa.

Selain media sosia pergaulan juga merupakan salah satu
penyebab perilaku menyimpang pada siswa. Pergaulan yang dimaksud
adalah pengaruh teman sebaya. Seperti yang dikatakan oleh TR
(Wawancara, 25 Juli 2018) selaku guru Pendidikan Kewarganegaraan
bahwa:

“Pergaulan dengan teman sebaya lebih cepat masuk dan

mempengaruhi diri sisva. Pergaulan siswa dengan teman
sebaya yang tidak bak dapat menyebabkan perilaku
menyimpang pada siswa”

Dari hasil wawancara di atas pengaruh teman sebaya di
lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat mempengaruhi
tingkah laku yang membawa pengaruh baik, begitu pula sebaliknya.
Teman bergaul yang tidak baik akan membawa pengaruh yang buruk
pula.

Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa bukan hanya

karena pengaruh lingkungan tetapi juga faktor keluarga. Seperti yang



diungkapkan oleh TR (Wawancara, 25 Juli 2018) selaku guru
Pendidikan Kewarganegaraan bahwa:

“Penyebab kenakalan siswa salah satunya adalah kurangnya
perhatian orang tua di rumah sehingga dilampiaskan di
sekolah dengan melakukan berbagai hal menyimpang agar
mendapatkan perhatian dari guru”

Berdasarkan pernyataan tersebut keluarga adalah pilar utama
bangsa the main estate of a nation. Sentralnya peran keluarga dalam
pembentukan karakter bangsa akan menentukan bekal kepribadian
seorang anak yang akan menjadi penerus masa depan. Keluarga
sebagal unit sosial terkecil di masyarakat harusah menjadi wahana
penanaman nilai, pembangun dan pembentuk karakter (character
building) anak bangsa yang mandiri dan bertanggung jawab. Siswa
yang tidak mendapatkan perhatian dari orang tua cenderung melakukan
kenakalan yang dilampiaskan di sekolah, supaya mendapatkan
perhatian dari guru. Oleh karena itu, perhatian dari orang tua sangat
diperlukan.

Hal ini diperkuat dengan pernyataan dari SR (Wawancara, 17
Juli 2018) selaku Wakasek Urusan Kurikulum bahwa:

“Kurangnya perhatian dari orang tua menjadi pemicu
merosotnya moral siswa. Apalagi bagi mereka yang
berprofes sebagai petani, ketika tiba di rumah otomatis capek
dan tidak ada lagi waktu untuk mengontrol sang anak”.

Dari hasil wawancara di atas kedisiplinan orang tua mutlak

diperlukan. Orang tua harus lebih memperhatikan dan peduli terhadap

anak-anaknya dari pada aktivitasnya sendiri. Jika orang tua disibukkan



dengan aktivitasnya untuk mencari nafkah, maka akan berpengaruh
pada kebiasaan perilaku sang anak yang tidak teratur, sehingga
pembentukan karakter anak tersebut jauh dari karakter bangsa. Seorang
anak di rumah memerlukan pengawasan yang intensif dari orang tua
agar perilaku yang dilakukan tidak bertentangan dengan norma yang
ada di sekolah dan di masyarakat.

Perceraian orang tua atau yang lebih dikenal dengan istilah
broken home juga berpengaruh terhadap perilaku siswa. Hal ini sesual
yang dikatakan oleh MD (Wawancara, 20 Juli 2018) selaku
Koordinator BK sebagai berikut:

“Perceraian orang tua menjadi penyebab kenakalan siswa
karena tidak ada pengawasan dari kedua orang tua, sehingga
anak mengalami kecemasan jiwa dan konflik batin”.

Berdasarkan hasil- wawancara tersebut, perceraian orang tua
sangat mempengaruhi perkembangan psikologis siswa. Keluarga yang
berantakan menyebabkan anak menjadi bingung dan ketidakpastian
emosional. Anak tidak bisa tenang belgar, sering keluar rumah dan
pulang larut malam karena tidak ada pengawasan orang tua.

Dari uraian di atas penyebab perilaku menyimpang siswa di
SMAN 11 Bulukumba yaitu media sosial, pergaulan, keluarga, dan

perceraian orang tua (broken home).



2. Peran Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Era Globalisasi
dalam Mencegah Terjadinya Perilaku menyimpang Siswa di SMAN
11 Bulukumba

Pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan proses
belggar menggar yang dilakukan di kelas secara sistematis dalam
mengembangkan potensi yang ada pada diri siswa. Pembelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan diharapkan mampu menjadi wahana
pembentukan karakter siswa sehingga siswa memiliki pribadi yang
berakhlak mulia, cerdas, partisipasi dan bertanggung jawab. Untuk itu,
dalam menghadapi tantangan globalisasi yang ditandai dengan kemajuan
teknologi informasi, pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan harus
dapat berperan dalam mencegah perilaku menyimpang siswa.

Globalisas bersifat positif dan juga negatif. Berdasarkan hasil
wawancara dengan M S (Wawancara, 24 Juli 2018) selaku guru Pendidikan
Kewarganegaraan sebagal berikut:

“Era globalisasi merupakan masa yang tidak dapat terhindarkan.

Di satu sis ia memiliki manfaat dan disis lainnya ia juga
mendatangkan mudarat, seperti pola hidup konsumtif, sikap
individualistik, gaya hidup kebarat-baratan, kesenjangan sosial,
Qa}n yang paling fatal adalah merosotnya akhlak generasi saat
ini”

Dari hasil wawancara di atas itu berarti bahwa era globalisasi
memiliki keunggulan yang bisa dimanfaatkan oleh siswa. Namun, di
samping itu juga ternyata memiliki dampak buruk. Sebagaimana kutipan

wawancara dengan AA (Wawancara, 1 Agustus 2018) selaku ketua OSIS



SMAN 11 Bulukumba mengenai dampak buruk adanya era globalisasi
sebagal berikut:

“Perubahan zaman khususnya di era globalisasi seperti sekarang
ini dapat membuat siswa menjadi terkikis akhlaknya, mula dari
sikap bolos, membangkang terhadap guru, tidak menghormati
guru, dan terkadang bertingkah seenaknya saja”

Berdasarkan pernyataan di atas era globalisasi yang syarat akan
kemajuan teknologi komunikasi dan informasi merupakan masa yang tidak
dapat terhindarkan. Dengan adanya perubahan tersebut menjadi penyebab
merosotnya moral siswa khususnya di SMAN 11 Bulukumba

Dampak globalisas terutama yang berkenaan dengan masalah
akhlak memang sangat dirasakan oleh guru sebagal tenaga pendidik dan
orang tua di sekolah. Oleh karena itu, peran pembelgaran PKn sangat
dibutuhkan untuk dapat mengarahkan siswa dalam mencegah merosotnya
akhlak generasi saat ini. Menurut MS (Wawancara, 24 Juli 2018) selaku
guru Pendidikan Kewarganegaraan, berikut petikan wawancaranya:

“Pada dasarnya materi sudah mengacu pada pembentukan
karakter maka yang harus diterapkan adalah penggunaan metode
pembelgaran yang tepat, cara menggar yang bak, tujuan
pembelgjaran harus jelas sehingga proses pembelgaran akan
berjalan dengan baik”

Dari hasil wawancara di atas peran pembelgaran sangat efektif
dadam proses pembentukan karakter siswa sehingga siswa tidak
terpengaruh terhadap dampak negatif yang disebabkan oleh arus
globalisasi tersebut. Akan tetapi peran pembelgjaran sgatidak akan cukup

untuk dapat tercapainya suatu proses pembelgaran Pendidikan

Kewarganegaraan yang baik. Oleh karena itu, guru harus menggunakan



metode yang tepat sehingga apa yang disampaikan guru dapat dicerna dan
diserap oleh siswa.

Hal ini diperkuat dari hasil wawancara TR (Wawancara, 25 Juli
2018) selaku Wakasek Urusan Kurikulum bahwa:

“Pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat berperan

penting dalam mencegah perilaku menyimpang siswa di SMAN

11 Bulukumba karena untuk memperbaiki akhlak siswa, muatan

materi PKn sudah mencakup semuanya yakni Pancasila dan

UUD 1945”.

Berdasarkan pernyaiaan informan di atas pembelgjaran PKn
sangat penting mencegah menurunnya moral siswa, karena materinya
memuat tentang Pancasila dan UUD 1945,

Di samping itu pihak sekolah sudah menyediakan kebutuhan bagi
siswa dalam proses pembelgjaran. Pendidikan Kewarganegaraan sebagai
wahana pembentukan karakter seperti yang diungkapkan oleh FR
(Wawancara, 18 Juli 2018) selaku Wakasek Urusan Kesiswaan dalam
kutipannya menyatakan bahwa:

“Dengan diberlakukannya ekstrakurikuler diharapkan dapat

menunjang proses keberhasilan dalam pembentukan karakter

dalam menanggulangi dampak dari pengaruh globalisasi”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dengan diberlakukannya
ekstrakurikuler diharapkan mampu memberikan dampak positif bagi
siswa. Sehingga siswa dapat mengembangkan potensi, bakat, dan minat

siswa melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh pihak

sekolah.



Dari uraian di atas era globalisasi disatu sis memiliki manfaat.
Namun, dari berbagai manfaat yang diperoleh tersebut tentunya memiliki
dampak buruk bagi siswa. Untuk itu pembelgaran Pendidikan
Kewarganegaraan sangat berperan penting dalam menanggulangi dampak
dari arus globalisasi. Dengan menggunakan metode pembelgaran yang
efektif, serta peran guru dalam memberikan contoh yang baik serta
didukung dengan fasilitas dan program ekstrakurikuler yang diberikan
oleh pihak sekolah menjadikan siswa dapat membatasi diri dalam

menyaring akibat yang ditimbulkan oleh arus globalisasi.

. Faktor-Faktor Penghambat Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan di Era Globalisas dalam Mencegah Perilaku
menyimpang Siswa di SMAN 11 Bulukumba

Daam mencapai suatu keberhasilan dalam pembegaran
Pendidikan Kewarganegaraan sebagai wahana pembentukan karakter
daam mencegah perilaku menyimpang di SMAN 11 Bulukumba ini
tentunya memiliki beberapa kendala yang dialami oleh guru dalam
pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan. Diantaranya kendala yang
berasal dari pola pikir siswa itu sendiri. Menurut wawancara dengan MS
(Wawancara, 24 Juli 2018) selaku guru Pendidikan Kewarganegaraan
menyatakan bahwa:

“Faktor penghambat pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan

dalam mencegah perilaku menyimpang salah satunya yaitu pola

pikir siswa itu sendiri. Terkadang siswa susah diatur saat diberi
nasihat”



Dari hasil wawancara tersebut menyebutkan bahwa pola pikir
siswa sangat berpengaruh pada proses pembelgaran, jika siswa menyukai
pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan tentu proses pembelgaran
akan berjalan dengan lancar.

Kendala selanjutnya yaitu kendala yang berasal dari dampak
media sosial yang dapat mengubah pola pikir siswa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan TR (Wawancara, 24 Juli 2018) selaku Guru
Pendidikan Kewarganegaraan menyatakan bahwa:

“Terkadang kita sulit memantau siswa saat menggunakan media
sosia seperti facebook, akan tetapi kita memberi masukan
kepada siswa melalui pembelgjaran Pendidikan
Kewarganegaraan”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas guru mengalami kesulitan

Jika harus memantau siswa secara langsung dari media sosial seperti
facebook. Namun, guru bisa memberi nasihat melalui pembelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan. Hal ini berdasarkan kutipan wawancara
dengan MS (Wawancara, 24 Juli 2018) selaku guru Pendidikan
Kewarganegaraan menyatakan bahwa:

“Facebook bisa dikatakan suatu media yang memiliki ruang yang
luas dan tidak dibatas waktu, artinya facebook dapat diakses
kapan sga dan dimana sgja tanpa ada yang membatasi. Hal ini
dapat menjadikan para pengguna khususnya siswa mengakses
facebook tanpa mengenal waktu”.

Dari hasil wawancara di atas facebook dapat mempengaruhi siswa

seperti menjadikan siswa akan lupa waktu karena ketergantungan siswa

dalam menggunakan facebook. Sebenarnya facebook sangat bermanfaat

bagi siswa dalam mengasah kemampuan dalam berkomunikasi. Akan



tetapi jika facebook digunakan secara berlebihan akan menimbulkan efek
yang tidak baik seperti waktu belgjar menjadi terganggu. Hal tersebut
menjadikan siswa tidak disiplin dalamn memanfaatkan waktu belgar.
Selain itu, motivasi belgarpun akan berkurang.

Hal ini ditandai dengan siswa tidak memperhatikan guru saat
mengajar. Berdasarkan kutipan dari wawancara dengan TR (Wawancara,
25 Juli 2018) selaku guru Pendidikan Kewarganegaraan menyatakan
bahwa:

“Ada sebagian siswa yang kurang bersemangat pada saat
pembelagjaran di kelas yang menyebabkan siswa tidak fokus saat
belgjar. Hal ini ditandai dengan menurunnya motivasi belgjar
siswa”.

Dari hasil wawancara di atas, menurunnya motivasi belgar juga
bisa ditimbulkan karena seringnya siswa menggunakan facebook. Adapun
kendala lainnya seperti kurangnya rasa kepedulian terhadap teman
berdasarkan kutipan dari wawancara dengan MS (Wawancara, 24 Juli
2018) selaku guru Pendidikan Kewarganegaraan menyatakan bahwa:

“Ada sga sebagian kecil dari kelompok tersebut yang tidak ikut
berdiskus atau mengerjakan tugas, itu terjadi karena siswa tidak
mempunyal rasa tanggung jawab terhadap tugasnya yang
mengakibatkan hilangnya rasa kepedulian siswa terhadap
temannya yang sekelompok™.

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa walaupun

siswa sudah diberikan tugas, namun siswa masih sgja mengabaikan tugas

tersebut bak tugas individu maupun tugas kelompok. Hal ini

mengakibatkan hilangnya rasa kepedulian terhadap dirinya dan temannya



serta hilangnya tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan guru
kepada siswa.

Dari uraian di atas ada beberapa faktor yang dapat menjadikan
kendala bagi guru dalam pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan
seperti kendala yang berasal dari pola pikir diri siswa itu sendiri yang
membuat siswa memiliki rasa senang atau tidaknya terhadap pelgjaran
Pendidikan Kewarganegaraan, selanjuinya pengaruh dari media sosia
seperti facebook itu sendiri yang membuat siswa tidak disiplin terhadap
waktu mengakibatkan konsentrasi belgjar juga menurun karena pikiran
siswa tertuju pada media sosial sehingga motivasi belgjar siswa pun akan
menurun. Kemudian pengaruh lainnya yaitu hilangnya rasa kepedulian dan

rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan guru kepada siswa.

D. Pembahasan

Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ada 4 yang
menjadi penyebab perilaku menyimpang di SMAN 11 Bulukumba, yakni
media sosial, pergaulan, kurangnya perhatian dari orang tua, serta perceraian
orang tua.

Media sosia sebaga sdah satu bentuk kemaguan teknologi
komunikasi dan informasi memungkinkan pengguna berbagi, berinteraks,
berkomunikas dengan pengguna lain. Pada media sosid siswa dapat
melakukan berbagai bentuk pertukaran, kolaboras dan saling berkenalan.
Dengan berbagai fasilitas yang disediakan seperti whatsapp, facebook,

instagram dan lain-lain dapat membawa pengaruh negatif pada siswa.



Selain itu, pergaulan juga merupakan pemicu menurunnya moral
siswa. Pergaulan yang dimaksud adalah pengaruh teman sebaya. Teman
sebaya mempunyai peran bagi perkembangan perilaku sosial anak. Teman
sebaya memberi kesempatan untuk berinteraksi dengan orang di luar anggota
keluarganya. Pergaulan teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku. Pengaruh
tersebut dapat berupa pengaruh positif dan dapat pula pengaruh negatif.
Pengaruh positif yang dimaksud adalah ketika individu tersebut bersama
teman-teman - sebayanya melakukan aktivitas yang bermanfaat seperti
membentuk kelompok belgjar dan patuh pada norma-norma dalam
masyarakat. Sedangkan pengaruh negatif yang dimaksudkan dapat berupa
pelanggaran terhadap norma-norma sosial, dan pada lingkungan sekolah
pelanggaran terhadap peraturan sekolah. Hal ini sgjalan dengan pendapat
Coplan & Arbeau (dalam Santrock, 2011: 122) yang menyatakan bahwa
frekuens interaks teman sebaya yang dilakukan selama bertahun-tahun baik
itu positif maupun negatif terjadi cukup signifikan. Anak-anak banyak
menghabiskan waktu untuk berinteraksi dengan teman sebaya.

Penyebab lainnya adalah pengaruh keluarga. Keluarga adalah tempat
pendidikan pertama dan utama bagi anak, mereka berada dalam keluarga sejak
dalam kandungan sampai menjelang pernikahan. Oleh karena itu peranan
keluarga sangat penting dalam perjalanan seorang anak. Dalam pedoman
penyelenggaraan parenting Kemdikbud 2012, dinyatakan bahwa keluarga
sebaga lembaga pendidikan informal dilindungi dalam Undang-Undang

Sistem Pendidikan Nasional. Menurut Ki Hadjar Dewantara, keluarga adalah



lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Dengan demikian, peran
keluarga dalam hal pendidikan bagi anak, tidak dapat tergantikan sekalipun
anak telah dididik di lembaga pendidikan forma maupun nonformal.
Pendidikan dalam keluarga merupakan ha yang sangat penting, karena
disinilah dibentuk dasar karakter seorang anak. Apakah anak tersebut akan
dibentuk untuk memiliki karakter yang positif ataupun negatif, keluargalah
yang menentukannya.

Keluarga yang memiliki hubungan tidak harmonis dan penuh konflik
diantara anggota keluarganya juga dapat menimbulkan masalah mental bagi
anak sehingga anak memiliki kecemasan jiwa dan konflik batin.

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa pendidikan nasional berfungsi  untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman serta
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dengan ini
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan dapat dijadikan tempat bagi siswa dalam
mengembangkan kemampuan dan potensi pada diri siswa sehingga siswa
dapat menjadi manusia yang berkarakter.. Hal tersebut dapat memposisikan
pembel gjaran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai pembentukan karakter.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian terdahulu di antaranya
penelitian yang dilakukan oleh Moch.Norma Dani Ramdani (2016) yang
berjudul Peran Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Wahana
Pembentukan Karakter dalam Menanggulangi Dampak Media Sosial yang

menyatakan bahwa peran pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan sebagai



salah satu mata pelgaran dalam lingkup pendidikan formal dapat digunakan
sebagal wadah pembentukan karakter bagi siswa.

Dalam menghadapi tantangan globalisas yang ditandai dengan
kemgjuan teknologi informasi, pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
memiliki peranan penting dalam mencegah perilaku menyimpang. Era
globalisasi memang tidak dapat dipungkiri telah menjadi bagian dari dunia
pendidikan termasuk di SMAN 11 Bulukumba. Globalisasi pada dasarnya
bagaikan pisau bermata dua. Bisa memberikan manfaat, akan tetapi disisi lain
ia juga mendatangkan mudaral bagi siswa sehingga telah tejadi pergesekan
nilai yang sangat signifikan. Salah satu contohnya adalah siswa membangkang
terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Untuk itu dibutuhkan peran
pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam mencegah perilaku
menyimpang tersebut.

Seperti halnya di SMAN 11 Bulukumba, pada pelaksanaan
pembelgaran di sekolah sangat berpengaruh positif bagi siswa karena dalam
proses pembelgjaran guru menggunakan komponen-komponen pembelgjaran
yang sangat baik. Komponen-komponen yang dimaksud adalah tujuan, materi
pembelgjaran, metode dan strategi pembelgaran, media dan evaluasi. Dengan
komponen-komponen tersebut, maka proses pembelgjaran menjadi terarah dan
fokus pada target yang akan dituju serta diharapkan meningkatkan motivas
pendidik maupun siswa dalam proses belgar dan mengajar (Sanjaya, 2010:

58).



Disamping itu penggunaan beberapa metode yang bervarias pada
setiap pembelgjaran di kelas sangat efektif dalam menciptakan suasana kelas
yang kondusif bagi siswa sehingga menimbulkan intensitas belgjar yang baik.
Adapun beberapa metode pembelgjaran yang bisa digunakan dalam proses
pembelgjaran di kelas menurut Sanjaya. Metode tersebut dapat digunakan
untuk menciptakan suasana kelas yang kondusif dan terarah sehingga dapat
tercapai  suatu  tujuan dalam proses = pembelgaran  Pendidikan
Kewarganegaraan di SMAN 11 Bulukumba. Selain itu guru memberikan sikap
keteladanan bagi siswa seperti memberikan sanksi kepada siswa, mentaati
peraturan sekolah (tata tertib), melaksanakan program yang diberikan oleh
pihak sekolah, sehingga siswa mampu bersikap baik dan mampu
mendisiplinkan waktu dalam-helajar sehingga perilaku menyimpang dapat
diatasi dengan baik.

Pencapaian keberhasilan pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan
di era globalisas dalam mencegah perilaku menyimpang di SMAN 11
Bulukumba ini tentunya mengalami beberapa hambatan atau kendala yang
dialami oleh guru Pendidikan Kewarganegaraan. Berdasarkan hasil penelitian
bahwa adanya penurunan terhadap motivasi siswa yang disebabkan oleh
ketidaknyamanan di kelas. Maka dari itu strategi yang digunakan dalam
pembelgaran haruslah tepat karena strategi pembelgjaran sangat penting
dalam menunjang proses pembelgaran.

Sebagaimana dijelaskan oleh Kemp (Sanjaya, 2010: 126) menjelaskan

pengertian strategi pembelgaran yakni: “suatu kegiatan pembelajaran yang



harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai
secara efektif dan efisien. Strategi menunjukkan pada sebuah perencanaan
untuk mencapai tujuan”

Pada dasarnya tidak ada strategi pembelgjaran yang dipandang paling
baik, karena setiap strategi pembelajaran saling memiliki keunggulan masing-
masing. Maka dari itu, seorang pendidik harus mampu memilih strategi yang
akan digunakan dalam proses pembelgaran sehingga dapat menunjang proses
keberhasilan dalam belgjar.

Selain itu, pengaruh globalisasi tersebut dapat menjadi kendala bagi
pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan, karena dapat berpengaruh pada
pola pikir siswa itu sendiri yang akan mengakibatkan disiplin waktu belgjar
menjadi berkurang.

Maka dari itu dalam menunjang proses keberhasilan dalam
pembelgjaran maka dibutuhkan beberapa strategi pembelagjaran yang tepat dan
seimbang agar dpat mencapal tujuan pembelgaran. Menurut Djamarah dan
Zain (2010: 5-6) ada empat strategi dasar dalam belgar mengagar.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa suatu strategi
pembelgjaran yang tepat adalah harus seimbang yakni dengan memperhatikan
isyarat-isyarat seperti yang disebutkan di atas. Seimbang disini berarti harus
tepat dalam mempertimbangkan penggunaan pendekatan, metode dan unsur
lain yang dapat bermanfaat untuk keberhasilan belgjar mengajar.

Kemudian kendala selanjutnya ada pada pengaruh yang ditimbulkan

oleh media sosia seperti facebook. Menurut guru Pendidikan



Kewarganegaraan bahwa facebook dapat dikatakan sebagai media sosia yang
dapat menciptakan dunia yang bebas dan luas artinya facebook tersebut dapat
diakses kapan sga dan dimana sgja tanpa ada yang membatasi ruang dan
waktu, maka dari itu facebook sebagai media sosial pasti memiliki dampaknya
bagi siswabaik itu dampak positif maupun dampak negatif.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada tiga kendala
dalam pembel gjaran Pendidikan Kewarganegaraan yaitu yang pertama kendala
yang berasal dari pola pikir siswa itu sendiri yang didasari rasa suka dan
tidaknya terhadap pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan. Kendala
selanjutnya ada pada pengaruh dari media sosial seperti facebook yang akan
melahirkan dampak positif dan negatif terhadap siswa. Kendala yang dihadapi
pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan pada saat di kelas adalah
menurunnya motivasi belgjar siswa karena lebih sering didominasi oleh
pengguna facebook pada saat setiap jam pelgaran, sehingga siswa menjadi

tidak fokus dalam mempelgjari setiap materi Pendidikan K ewarganegaraan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa penyebab terjadinya perilaku menyimpang peserta didik di SMAN 11
Bulukumba adalah media sosial, teman sebaya, kurangnya perhatian orang tua
dan broken home. Oleh karena itu, untuk mencegah terjadinya perilaku
menyimpang disinilah  pentingnya ~peran pembelagaran Pendidikan
Kewarganegaraan dalam mencegah merosotnya mora peserta didik dengan
menggunakan tujuan, materi pembelgjaran, metode dan strategi pembelgjaran,
media dan evaluasi yang baik sehingga siswa tidak terpengaruh terhadap
dampak yang dihasilkan oleh arus globalisasi.

Kendala yang dihadapi pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan
pada saat di kelas adalah pola pikir siswa itu sendiri, menurunnya motivasi
belgjar siswa karena lebih sering didominasi oleh pengguna media sosd
seperti facebook pada saat setiap jam pelgaran, sehingga siswa menjadi tidak

fokus dalam mempelgjari setiap materi Pendidikan Kewarganegaraan.

Berdasarkan simpulan yang dipaparkan di atas, pendliti dapat

memberikan saran sebagal berikut:



1. Bagi Pihak Guru dan Sekolah
Peran pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat efektif
sebagai wahana pembentukan karakter dalam mencegah perilaku
menyimpang di era globalisasi yang saat ini sedang marak di kalangan
siswa. Untuk dapat mengatas dampak dari pengaruh arus globalisasi
disarankan agar guru harus lebih giat lagi untuk terus menerus
memberikan dorongan dan motivasi kepada siswa agar tidak terjerumus
kepada dampak negatif yang ditimbulkan oleh arus globalisasi. Kemudian
guru juga harus mengetahui perbedaan karakter pada setiap siswa melaui
pendekaian kepada siswa sehingga guru bisa mengetahui permasalahan
yang dihadapi siswa. Sedangkan untuk pihak sekolah disarankan untuk
dapat mengembangkan terus program-program yang sudah dijalankan.
2. Bagi Siswa
Adanya arus globalisasi yang syarat akan kemajuan di bidang
teknologi sangatlah berguna bagi siswa karena memiliki manfaat baik
yang dapal mempermudah peserta didik dalam berinteraks,
berkomunikasi dan mencari informasi. Akan tetapi, peserta didik juga
harus tahu bahwa disisi lain arus globalisas juga memiliki dampak
negatif. Untuk itu peserta didik disarankan untuk dapat menyaring dengan

baik hal-hal yang ditimbulkan oleh pengaruh globalisasi.
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LAMPIRAN

A.LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA
B. LAMPIRAN TRANSKRIP WAWANCARA
C.LAMPIRAN DATA INFORMAN

D. LAMPIRAN DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN



A. LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA WAKASEK URUSAN KURIKULUM,
WAKASEK URUSAN KESISWAAN DAN KOORDINATOR BK

Pdlaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

| dentitas | nforman

Nama Lengkap

Jenis Kelamin/Umur :

Pendidikan Terakhir :

Mulai Menggar Sejak:

Jabatan

1. Bagaimana karakter siswa di SMAN 11 Bulukumba khususnya di zaman
sekarang ini?

2. Perilaku menyimpang seperti apa yang biasa dilakukan oleh siswa di era
globalisasi khususnyadi SMAN 11 Bulukumba?

3. Apakah yang menjadi penyebab terjadinya perilaku menyimpang di SMAN
11 Bulukumba?

4. Bagaimanakah peran pembelgjaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah
sebagal wahana untuk mencegah perilaku menyimpang di era globalisasi?

5. Upaya apa yang dilakukan oleh guru di sekolah untuk mencegah terjadinya
perilaku menyimpang bagi siswadi SMAN 11 Bulukumba?



6. Aturan apa yang sudah diterapkan di sekolah sebagai bentuk pencegahan
perilaku menyimpang siswa?
7. Saranadan prasarana apa sgja yang sudah diberikan kepada siswa?
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PEDOMAN WAWANCARA GURU PKN

Pdlaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal
Waktu

Tempat

| dentitas | nforman

Nama Lengkap

Jenis Kelamin/Umur :

Pendidikan Terakhir :

Mula Mengaar Sgjak:

Jabatan

1. Bagaimana karakter siswa di SMAN 11 Bulukumba khususnya di zaman
sekarang ini?

2. Perilaku menyimpang seperti apa yang biasa dilakukan oleh siswa di era
globalisasi khususnyadi SMAN 11 Bulukumba?

3. Apakah yang menjadi penyebab terjadinya perilaku menyimpang siswa di
SMAN 11 Bulukumba?

4. Kegiatan apa yang sering bapak lakukan untuk mengawali pembelgjaran?

5. Metode apa yang digunakan dalam pembel garan PKn?

6. Apakah metode tersebut dapat digunakan untuk mencegah perilaku
menyimpang siswadi eraglobalisasi saat ini?

7. Media apa yang sering digunakan dalam pembelgjaran PKn?

8. Bagaimanakah peran pembelgaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah
sebagal wahana untuk mencegah perilaku menyimpang di era globalisasi?



9. Upaya apa yang dilakukan oleh guru di sekolah untuk mencegah terjadinya
perilaku menyimpang bagi siswadi SMAN 11 Bulukumba?

10. Aturan apa yang sudah diterapkan di sekolah sebagai bentuk pencegahan
perilaku menyimpang siswa?

11. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam pembelgaran PKn?



PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Pdlaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal
Waktu
Tempat

| dentitas | nforman

Nama Lengkap

Jenis Kelamin

Kelas

Kegiatan apa yang sering dilakukan guru PKn untuk mengawali
pembelgaran?

Apakah guru selalu menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan digjarkan?
Apakah dalam pembelgaran guru selalu menanamkan sikap sopan, santun,
disiplin, menaati aturan, dan lain-lain?

Bagaimana metode pembelgjaran yang digjarkan guru di kelas?

5. Apakah metode pembelgjaran yang digjarkan guru menarik?

Apakah dengan menggunakan metode tersebut kalian lebih memahami

pelgjaran yang disampaikan guru?

7. Media apakah yang sering digunakan saat pelgjaran PKn berlangsung?

10.

11.

Apakah dengan menggunakan media tersebut kalian mengerti tentang materi
yang disampaikan?

Menurut Anda bagaimana karakter siswa di era globalisasi saat ini?

Perilaku menyimpang seperti apakah yang biasanya terjadi di SMAN 11
Bulukumba?

Apakah yang menyebabkan perilaku menyimpang tersebut?



B. LAMPIRAN TRANSKRIP WAWANCARA

TRANSKRIP WAWANCARA WAKASEK URUSAN KURIKULUM

Pelaksanaan Wawancara

Hari/Tangga . Selasa/17 Juli 2018
Waktu : 08.00 WIB
Tempat : Kantor SMAN 11 Bulukumba

I dentitas I nforman

Nama Lengkap : Suarti, S.Pd

Jenis Kelamin/Umur : P/44 Tahun
Pendidikan Terakhir : S1/Pendidikan Kimia

Mulal Mengaar Sgak: Tahun 2005

Jabatan : Wakasek Urusan Kurikulum

1. Bagaimana karakter siswa di SMAN 11 Bulukumba khususnya di zaman

sekarang ini?

Jawab : Karakter siswa jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya sangat
menurun. Karakter anak sekarang banyak yang tidak bisa menghargai
guru bahkan terkadang mereka mengajak guru untuk berkelahi dan
bercanda layaknya temannya sendiri.

. Perilaku menyimpang seperti apa yang biasa dilakukan oleh siswa di era

globalisasi khususnyadi SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Penurunan moral yang paling dominan adalah dari segi etika. Salah
satu contohnya adalah pernah ada yang hampir berkelahi dengan
guru. Mereka melawan guru, sehingga terancam tidak naik kelas
karena ulahnya sendiri. Contoh lainnya adalah tidur di dalam kelas.



. Apakah yang menjadi penyebab terjadinya perilaku menyimpang siswa di

SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Kurangnya perhatian dari orang tua menjadi pemicu merosotnya
moral siswa. Apalagi bagi mereka yang berprofesi sebagai petani,
ketika tiba di rumah otomatis capek dan tidak ada lagi waktu untuk
mengontrol sang anak. Bukan hanya itu media sosiad juga menjadi
penyebab perilaku menyimpang di SMAN 11 Bulukumba.

. Bagaimanakah peran pembelgjaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah

sebaga wahana untuk mencegah perilaku menyimpang di era globalisasi?

Jawab : Pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat berperan penting
dalam mencegah perilaku menyimpang siswa di SMAN 11
Bulukumba karena untuk memperbaiki akhlak siswa, muatan materi
PKn sudah mencakup semuanya.

. Upaya apa yang dilakukan oleh guru di sekolah untuk mencegah terjadinya

perilaku menyimpang bagi siswadi SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Siswa diberikan nasihat secara lisan. Selain itu, guru BK beserta wali
kelas bekerja sama dengan orang tua.

. Aturan apa yang sudah diterapkan di sekolah sebagai bentuk pencegahan

perilaku menyimpang siswa?

Jawab : Aturan yang sudah diterapkan yakni melaui tata tertib yang
diberlakukan di sekolah

. Sarana dan prasarana apa saja yang sudah diberikan kepada siswa?

Jawab : Di SMAN 11 Bulukumba diberlakukan ekstrakurikuler sebagai
wahana untuk mengeksplor bakat dan minat siswa, seperti Pramuka,
PMR, SISPALA, Seni Tari, Seni Musik, Seni Drama, dll.



TRANSKRIP WAWANCARA WAKASEK URUSAN KESISWAAN

Pdlaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/18 Juli 2018
Waktu :11.42 WIB
Tempat : Ruang Penerimaan PPDB

I dentitas Informan

Nama Lengkap : Firman, S.Pd

Jenis Kelamin/Umur : L/42 Tahun

Pendidikan Terakhir : S1/Pendidikan Seni Rupa
Mulai Mengajar Sejak: Tahun 2008

Jabatan : Wakasek Urusan Kesiswaan

1. Bagaimana karakter siswa di SMAN 11 Bulukumba khususnya di zaman

sekarang ini?

Jawab : Pengaruh media sosial di era globalisas seperti sekarang ini telah

mengakibatkan adanya pergeseran nilai pada siswa.

2. Perilaku menyimpang seperti apa yang biasa dilakukan oleh siswa di era

globalisasi khususnyadi SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Perilaku menyimpang yang biasa terjadi adalah siswa sudah mula

berani melawan gurunya, menganggap guru adal ah temannya.

3. Apakah yang menjadi penyebab terjadinya perilaku menyimpang siswa di

SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Siswa mengalami dekandensi moral karena pengaruh zaman, karena

pada saat saya masih sekolah dulu rasa takut terhadap guru itu sangat
tinggi. Faktor lainnya adalah lingkungan dan juga sosia media.
Misalnya melalui handphone sebagal salah satu akibat dari arus
globalisasi yang semakin berkembang pesat. Pengaruh dari luar bisa



langsung diketahui dan diserap, jika itu bersifat positif yah bagus

namun jika sebaliknya otomatis berbahaya.

. Bagaimanakah peran pembelgjaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah

sebagal wahana pencegah perilaku menyimpang di era globalisasi?

Jawab : Pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat berperan penting
dalam mencegah merosotnya moral siswa.

. Upaya apa yang dilakukan oleh guru di sekolah untuk mencegah terjadinya

perilaku amoral bagi siswadi SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Siswa disekolah ini diberikan arahan semacam nasihat di awa dan di
akhir pembelajaran.

. Aturan gpa yang sudah diterapkan di sekolah sebagai bentuk pencegahan

perilaku menyimpang siswa?

Jawab : Di SMAN 11 Bulukumba diberlakukan aturan tata tertib sekolah yang
mana aturan tersebut ada sanksinya. Jadi bagi siswa yang melanggar
diberikan sanksi sesuai dengan perbuatannya

. Sarana dan prasarana apa saja yang sudah diberikan kepada siswa?

Jawab : Sarana dan prasarana yang diberikan yakni melalui ekstrakurikuler.
Dengan diberlakukannya ekstrakurikuler diharapkan dapat menunjang
proses keberhasilan dalam  pembentukan  karakter dalam

menanggulangi dampak dari pengaruh globalisasi



TRANSKRIP WAWANCARA KOORDINATOR BK

Pdlaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Jumat/20 Juli 2018
Waktu :08.38WIB
Tempat : Musholla Sekolah

I dentitas Informan

Nama Lengkap : Mardiana, S.Pd

Jenis Kelamin/Umur : P/43 Tahun

Pendidikan Terakhir : S1/Teknologi Pendidikan
Mulai Mengajar Sejak: Tahun 2006

Jabatan : Koordinator BK

1. Bagaimana karakter siswa di SMAN 11 Bulukumba khususnya di zaman
sekarang ini?

Jawab : Berdasarkan fakta di lapangan, karakter siswa di SMAN 11
Bulukumba apabila dibandingkan dengan siswa tahun-tahun yang
sebelumnya memang agak menurun. Jika dipresentasikan dari 70%
menjadi di bawah dari 50%. Di era sekarang siswa tidak dapat |epas
dari yang namanya handphone dengan berbaga media sosia yang
disediakan.

2. Tindakan dan sikap amoral seperti apa yang biasa dilakukan oleh siswa di era
globalisasi khususnyadi SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Akhlak siswa yang paling menonjol dan tidak bisa kita terima sebagai
seorang guru adalah membangkang dan melawan gurunya. Salah satu
contohnya adalah ketika guru memotong rambut siswa yang

ukurannya memang melebihi batas, siswa seakan menantang gurunya.



. Apakah yang menjadi penyebab terjadinya perilaku menyimpang siswa di

SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Menurut pengamatan saya, pengaruh pergaulan dan sosial media yang
paling cenderung membuat akhlak seorang siswa menurun. Selain itu,
perceraian orang tua menjadi penyebab kenakalan siswa karena tidak
ada pengawasan dari kedua orang tua, sehingga anak mengalami
kecemasan jiwa dan konflik batin.

. Bagaimanakah peran pembelgjaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah

sebaga wahana pencegah perilaku menyimpang di era globalisasi?

Jawab : Peran pembelgaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat penting
sebagal wahana pembentuk karakter seorang siswa.

. Upaya apa yang dilakukan oleh guru di sekolah untuk mencegah terjadinya

perilaku menyimpang bagi siswadi SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah khususnya saya selaku
koordinator BK yaitu melakukan pendekatan dengan orang tua
Karena sekalipun guru menyampaikan kepada anak untuk tidak
melakukan hal yang bersifat-negatif tapi jika tidak ada perhatian yang
diberikan oleh orang tuanya maka tetap tidak akan bisa. Bagusnya
akhlaknya anak tergantung pada tangan orang tua.

. Aturan apa yang sudah diterapkan di sekolah sebagai bentuk pencegahan

perilaku menyimpang siswa?

Jawab : Aturan yang diterapkan di sekolah ini yaitu penskoran pelanggaran
sistem point dengan taraf rendah, sedang, dan tinggi dengan skor
maksimal 100. Jadi bagi siswa yang melanggar diberikan sanksi
dengan memberikan skor sesuai dengan kadar pelanggarannya.
Namun, apabila telah mencapai 100 tetap dikembalikan pada
keputusan kepala sekolah.

. Sarana dan prasarana apa sgja yang sudah diberikan kepada siswa?

Jawab : Di SMAN 11 Bulukumba diberlakukan ekstrakurikuler sebagai
wahana untuk mengeksplor bakat dan minat siswa, seperti Pramuka,
PMR, SISPALA, Seni Tari, Seni Musik, Seni Drama, dll.



TRANSKRIP WAWANCARA GURU PKN

Pdlaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Selasal24 Juli 2018
Waktu :11.09WIB
Tempat : Laboratorium

I dentitas Informan

Nama Lengkap : Drs.Muh.Saleh
Jenis Kelamin/Umur : L/52 Tahun
Pendidikan Terakhir : S1/PPKn
Mulai Mengajar Sejak: Tahun 2006

Jabatan : Guru Bidang Studi PKn

1. Bagaimana karakter siswa di SMAN 11 Bulukumba khususnya di zaman
sekarang ini?

Jawab : Karakter siswa di era sekarang memang mengalami perubahan.
Bebergpa tahun terakhir ini siswa kebanyakan sudah mula
membangkang dengan yang dikatakan oleh guru apalagi di zaman
sekarang ini. Era globalisass merupakan masa yang tidak dapat
terhindarkan. Di satu sisi ia memiliki manfaat dan disis lainnya ia
juga mendatangkan mudarat, seperti pola hidup konsumtif, sikap
individualistik, gaya hidup kebarat-baratan, kesenjangan sosial, dan
yang paling fatal adalah merosotnya akhlak generasi saat ini

2. Perilaku menyimpang seperti apa yang biasa dilakukan olen siswa di era
globalisasi khususnyadi SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Salah satu bentuk perilaku menyimpang yang biasa terjadi di SMAN
11 Bulukumba adalah tidak mengikuti PBM, apabila ada guru yang
mengisi kelas kosong mereka justru keluar, bolos sekolah, dil.



. Apakah yang menjadi penyebab terjadinya perilaku menyimpang siswa di

SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Faktor penyebab siswa melakukan hal tersebut karena pengaruh
media sosial yang timbul sebagai akibat dari arus globalisasi.

. Kegiatan apa yang sering bapak |akukan untuk mengawali pembelgaran?

Jawab : Untuk mengawali pembelgaran hal yang saya lakukan adalah
mempersiapkan kelas agar lebih kondusif sebelum PBM berlangsung
mulai dari kebersihan kelas hingga presensi.

. Metode apa yang digunakan dalam pembelgaran PKn?

Jawab : Metode yang sering bapak pakal adalah metode diskusi, tanya jawab
dan juga penugasan.

. Apakah metode tersebut dapat digunakan untuk mencegah perilaku

menyimpang siswadi eraglobalisas saat ini?

Jawab : Dengan metode tersebut jelas bisa digunakan untuk mencegah
merosotnya moral siswa, karena dengan diskusi, tanya jawab dan
penugasan selain bisa membuat siswa untuk menjaga kekompakan
tim, juga bisa melatih siswauntuk beretorika dan lebih giat lagi untuk
mengerjakan tugas.

. Mediaapa yang sering digunakan dalam pembelgaran PKn?

Jawab : Terkadang saya menggunakan gambar untuk memudahkan siswa lebih
memahami materi yang digjarkan.

. Bagaimanakah peran pembelgaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah

sebagal wahana untuk mencegah perilaku menyimpang di era globalisasi?

Jawab : Pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat berperan penting
dalam mencegah perilaku menyimpang agar siswa dapat merubah
pola pikir mereka menjadi lebih baik, karena salah satu mata pelgjaran
pendidikan mora adalah PKn. Pada dasarnya materi sudah mengacu
pada pembentukan karakter maka yang harus diterapkan adalah
penggunaan metode pembelgaran yang tepat, cara menggar yang
baik, tujuan pembelgaran harus jelas sehingga proses pembelgaran
akan berjalan dengan baik



9. Upaya apa yang dilakukan oleh guru di sekolah untuk mencegah terjadinya
perilaku menyimpang bagi siswadi SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Hal yang dilakukan guru untuk membina siswa yaitu melalui
pendekatan. Apalagi sekarang ada yang dinamakan HAM, sehingga
tidak boleh ada tindak kekerasan yang terjadi antara guru dengan
siswa.

10. Aturan apa yang sudah bapak terapkan di sekolah sebagai bentuk pencegahan
perilaku menyimpang siswa?

Jawab : Aturan yang sudah diterapkan yakni melalui tata tertib yang
diberlakukan di sekolah

11. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam pembelgaran PKn?

Jawab : Faktor penghambat pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam
mencegah perilaku menyimpang salah satunya yaitu pola pikir siswa
Itu sendiri. Terkadang siswa susah diatur saat diberi nasihat. Bukan
hanya itu, ada saja sebagian kecil dari siswa yang tidak ikut berdiskusi
atau mengerjakan tugas; itu terjadi karena siswatidak mempunyai rasa
tanggung jawab terhadap tugasnya yang mengakibatkan hilangnya
rasa kepedulian siswa terhadap temannya yang sekelompok



TRANSKRIP WAWANCARA GURU PKN

Pdlaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/25 Juli 2018
Waktu :08.00WIB
Tempat : Ruang Perpustakaan

| dentitas I|nforman
Nama Lengkap : Tamrianto, S.Pd

Jenis Kelamin/lUmur : L/29 Tahun

Pendidikan Terakhir : S1/Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Mula Mengajar Sgjak: Tahun 2016

Jabatan : Guru Bidang Studi PKn

1. Bagaimana karakter siswa di SMAN 11 Bulukumba khususnya di zaman

sekarang ini?

Jawab : Pengaruh globalisasi di era sekarang memang tidak dapat dipungkiri
telah banyak mengubah keadaan siswa khususnya di SMAN 11
Bulukumba.

. Perilaku menyimpang seperti apa yang biasa dilakukan oleh siswa di era

globalisasi khususnyadi SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Ada banyak perubahan sikap dan penurunan moral yang sering kali
dilakukan siswa, seperti, membangkang, membantah, mengganggu
temannya pada saat PBM, dll.

. Apakah yang menjadi penyebab terjadinya perilaku menyimpang siswa di

SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Penyebab kenakalan siswa salah satunya adalah kurangnya perhatian
orang tua di rumah sehingga dilampiaskan di sekolah dengan
melakukan berbagai hal menyimpang agar mendapatkan perhatian



dari guru. Selain itu, pergaulan dengan teman sebaya lebih cepat

masuk dan mempengaruhi diri siswa. Pergaulan siswa dengan teman

sebaya yang tidak baik dapat menyebabkan perilaku menyimpang
pada siswa.

. Kegiatan apa yang sering bapak |akukan untuk mengawali pembelgaran?

Jawab : Sama hanya dengan guru-guru yang lain saya melakukan presens
dan mengecek kebersihan kelas agar PBM bisa lebih nyaman karena
susasana kelas yang bersih.

. Metode apa yang digunakan dalam pembelgaran PKn?

Jawab : Ceramah adalah salah satu metode yang paling sering saya gunakan
karena dengan begitu bisa sambil memberikan nasihat atau arahan
kepada siswa agar menghindari hal-ha yang justru hanya akan
berdampak pada diri siswa dan juga keluarga. Selain itu, saya juga
terkadang memakai metode diskusi dan tanya jawab.

. Apakah metode tersebut dapat digunakan untuk mencegah perilaku

menyimpang siswadi eraglobalisasi saat ini?

Jawab : Di era globalisasi seperti sekarang ini, metode tersebut bisa dijadikan
sebagai solus untuk mencegah merosotnya moral siswa.

. Mediaapa yang sering digunakan dalam pembelg aran PKn?

Jawab : Saya menggunakan LK S sebagai alat evaluasi.

. Bagaimanakah peran pembelgjaran pendidikan kewarganegaraan di sekolah

sebagal wahana untuk mencegah perilaku menyimpang di era globalisasi?

Jawab : Pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan sangat berperan penting
daam mencegah perilaku menyimpang siswa di SMAN 11
Bulukumba karena untuk memperbaiki akhlak siswa, muatan materi
PKn sudah mencakup semuanya yakni Pancasiladan UUD 1945.

. Upaya apa yang dilakukan oleh guru di sekolah untuk mencegah terjadinya

perilaku menyimpang bagi siswadi SMAN 11 Bulukumba?

Jawab : Upaya yang dilakukan guru adalah dengan melakukan pendekatan
kepada siswa.



10. Aturan apa yang sudah diterapkan di sekolah sebagal bentuk pencegahan
perilaku menyimpang siswa?

Jawab : Aturan yang sudah diterapkan yakni melaui tata tertib yang
diberlakukan di sekolah.

11. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam pembelgaran PKn?

Jawab : Terkadang kita sulit memantau siswa saat menggunakan media sosial
seperti facebook, akan tetapi kita memberi masukan kepada siswa
melalui pembelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan. Ada juga
sebagian siswa yang kurang bersemangat pada saat pembelgaran di
kelas yang menyebabkan siswa tidak fokus saat belgar. Hal ini

ditandai dengan menurunnya motivasi belajar siswa



TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

Pdlaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Selasal24 Juli 2018
Waktu :10.43WIB
Tempat : Laboratorium

| dentitas I|nforman
Nama Lengkap : Riswandi

Kelas » X1 1PA 2

1. Kegiatan apa yang sering dilakukan guru PKn untuk mengawali
pembelgjaran?

Jawab : Untuk mengawali pembelajaran kegiatan yang biasanya dilakukan
adalah literasi, yakni_memberikan pertanyaan tentang materi yang
telah dipelajari sebelumnya, berdo’a dan kemudian melanjutkan
pembelgjaran.

2. Apakah guru selalu menyampaikan tujuan pembel ajaran yang akan digjarkan?

Jawab : Setiap memulal pelgjaran guru selalu menyampaikan tujuan pelgjaran
dari materi yang digjarkan.

3. Apakah dalam pembelgaran guru selalu menanamkan sikap sopan, santun,
disiplin, menaati aturan, dan lain-lain?

Jawab : Pada saat PBM berlangsung guru selalu menanamkan sikap tersebut.
Contohnya ketika seorang siswa ribut di dalam kelas, mereka diberi
nasihat agar menaati peraturan yang ada sesuai dengan kontrak
pembel g aran.

4. Bagaimanametode pembelajaran yang digjarkan guru di kelas?

Jawab : Metode yang digunakan adalah ceramah dan diskusi.

5. Apakah metode pembelgjaran yang digjarkan guru menarik?



10.

11.

Jawab : Metode pembelgjaran yang digunakan guru cukup menarik apalagi
pada saat diskusi, kita bisa sharing dengan teman kelas apabila ada hal
yang silang pendapat dan butuh untuk didiskusikan.

Apakah dengan menggunakan metode tersebut kalian lebih memahami

pelgaran yang disampaikan guru?

Jawab : Jelas sangat paham kak karena memang metode seperti diskusi adalah
hal yang sangat saya sukai.

Media apakah yang sering digunakan saat pel gjaran PKn berlangsung?

Jawab : Media yang digunakan adalah buku.

Apakah dengan menggunakan media tersebut kalian mengerti tentang materi

yang disampaikan?

Jawab : Dengan media seperti buku bisa membuat saya paham karena setiap
sub bab materi pasti ada penjelasan di dalamnya.

Menurut Anda bagaimana karakter siswa di era globalisas saat ini?

Jawab : Menurut pandangan saya, karakter siswa mengalami penurunan.
Karena di zaman siswa sekarang sudah dimanjakan dengan fasilitas
seperti media sosiad yang dapat menguras karakter sehingga akhlak
siswa akan terus mengalami penurunan apal agi

Perilaku menyimpang seperti apakah yang biasanya terjadi di SMAN 11

Bulukumba?

Jawab : Penurunan moral yang paling menonjol adalah semakin berkurangnya
kedisiplinan siswa seperti bolos, malas dan enggan untuk mengikuiti
PBM dan tugas-tugas siswa banyak yang terbengkalai.

Apakah yang menyebabkan perilaku menyimpang tersebut?

Jawab : Sebagai seorang siswa menurut saya faktor penyebabnya adalah
karenamedia sosial, teman bergaul, lingkungan, dll.



TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

Pdlaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Selasal24 Juli 2018
Waktu :10.53WIB
Tempat : Laboratorium

| dentitas I|nforman
Nama Lengkap : Andi CitraFebriani

Kelas » X1 1PA 2

1. Kegiatan apa yang sering dilakukan guru PKn untuk mengawali
pembelgjaran?

Jawab : Hal yang biasanya dilakukan adalah berdoa, mengabsen.

2. Apakah guru selalu menyampaikan tujuan pembel gjaran yang akan digjarkan?

Jawab : Tujuan pembelgaran adalah hal yang selalu disampaikan guru pada
saat PBM berlangsung.

3. Apakah dalam pembelgaran guru selalu menanamkan sikap sopan, santun,
disiplin, menaati aturan, dan lain-lain?

Jawab : Hal tersebut sudah pasti diberikan guru apalagi pada saat
pembelgjaran PKn yang memang pada dasarnya adalah pembentuk
karaktek (character building).

4. Bagaimanametode pembelajaran yang digjarkan guru di kelas?

Jawab : Metode yang digunakan adalah ceramah.

5. Apakah metode pembelgjaran yang digjarkan guru menarik?

Jawab : Metode pembelgjaran yang digunakan guru menurut saya sangat

menarik
6. Apakah dengan menggunakan metode tersebut kalian lebih memahami

pelgjaran yang disampaikan guru?



Jawab : lya paham kak. Karena jika metode yang digunkana itu-itu sgja makan
akan membuat kami bosan untuk belgjar.
7. Media apakah yang sering digunakan saat pelgjaran PKn berlangsung?
Jawab : Media yang digunakan selain buku adalah LKS
8. Apakah dengan menggunakan media tersebut kalian mengerti tentang materi
yang disampaikan?

Jawab : Dengan media seperti buku bisa membuat saya paham karena setiap

sub bab materi pasti ada penjelasan di dalamnya.
9. Menurut Anda bagaimana karakter siswadi era globalisas saat ini?

Jawab : Karakter siswa sangat jauh beda dengan sebelumnya karena sekarang
sudah banyak mengalami penurunan. Siswa sekarang sudah tidak
mempunyairasa malu ataupun takut terhadap gurunya.

10. Perilaku menyimpang seperti apakah yang biasanya terjadi di SMAN 11

Bulukumba?

Jawab : Membangkang, bermain catur dalam kelas, bolos, dil.

11. Apakah yang menyebabkan perilaku menyimpang tersebut?
Jawab : Menurut saya faktornya adalah karena pengaruh teman sebaya.



TRANSKRIP WAWANCARA SISWA

Pdlaksanaan Wawancara

Hari/Tanggal : Selasal24 Juli 2018
Waktu :10.53WIB
Tempat : Laboratorium

| dentitas | nforman

Nama Lengkap : Andi Ahmad Assiddiq
Kelas :XIIPA' 1
1. Kegiatan apa yang sering dilakukan guru PKn untuk mengawali pembelaaran?

Jawab : Menurut saya hal yang biasa dilakukan guru sama seperti
pembelgaran yang lain yakni berdoa, mengabsen, mengecek
kebersihan.

Apakah guru selalu menyampaikan tujuan pembelgaran yang akan digjarkan?

Jawab : Setigp pembelgaran yang akan dimula  pasti guru sdau
menyampaikan tujuan pembelgarannya. Agar sSiswa mampu
memahami materi yang digjarkan.

Apakah dalam pembelgaran guru selau menanamkan sikap sopan, santun,

disiplin, menaati aturan, dan lain-lain?

Jawab : Sebagai guru PKn otomatis siswa selalu menanamkan hal tersebut.

Bagaimana metode pembel gjaran yang digjarkan guru di kelas?

Jawab : Metode yang digunakan adalah ceramah paling dominan.

Apakah metode pembelgjaran yang digjarkan guru menarik?

Jawab : Metode pembel gjaran menurut saya cukup menarik.

Apakah dengan menggunakan metode tersebut kalian lebih memahami

pelgaran yang disampaikan guru?

Jawab : lya paham. Karena jika metode yang digunkana itu-itu sgja makan

akan membuat kami bosan untuk belgjar.



7. Mediaapakah yang sering digunakan saat pel g aran PKn berlangsung?
Jawab : Media yang digunakan selain buku adalah buku
8. Apakah dengan menggunakan media tersebut kalian mengerti tentang materi
yang disampaikan?
Jawab : Dengan media seperti buku bisa membuat saya paham karena setiap
sub bab materi pasti ada penjelasan di dalamnya.
9. Menurut Anda bagaimana karakter siswadi eraglobalisas saat ini?
Jawab : Karakter siswa di SMAN 11 Bulukumba mengalami perubahan.
Sangat beda dengan generasi sebelumnya.
10. Perilaku menyimpang seperti apakah yang biasanya terjadi di SMAN 11
Bulukumba?
Jawab : Membolos, tidak berpakaian rapi, membantah.
11. Apakah yang menyebabkan perilaku menyimpang tersebut?
Jawab : Menurut saya faktornya adalah karena teman sepergaulan. Merekalah
yang lebih akrab dan bisa mempengaruhi pribadi individu.



C.LAMPIRAN DATA INFORMAN

1

Nama
JenisKelamin
Umur

Pendidikan Terakhir

Mulai Mengagjar Sgjak
: Wakasek Urusan Kurikulum

Jabatan

Nama

JenisKelamin

Umur

Pendidikan Terakhir
Mula Mengajar Sgjak
Jabatan

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Pendidikan Terakhir
Mula Mengajar Sejak
Jabatan

Nama

Jenis Kelamin

Umur

Pendidikan Terakhir
Mulai Mengagar Sgjak
Jabatan

Nama
JenisKelamin
Umur

Pendidikan Terakhir

Mulai Mengagar Sgjak :
: Guru Bidang Studi PKn

Jabatan

Nama
Kelas

. Suarti, S.Pd (ST)

. Perempuan

. 44 Tahun

. S1/Pendidikan Kimia

2005

: Firman, S.Pd (FR)

. Laki-Laki

: 42 Tahun

: S1l/Pendidikan Seni Rupa

. 2008

. Wakasek Urusan Kesiswaan

. Mardiana, S.Pd (MD)

: Perempuan

: 42 Tahun

: S1/Teknologi Pendidikan
. 2006

: Koordinator BK

: Drs. Muh. Saleh (MS)
: Laki-Laki

: 52 Tahun

e B[t

. 2006

: Guru Bidang Studi PKn

: Tamrianto, S.Pd (TR)
. Laki-Laki
: 29 Tahun
. S1/Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

2016

: Riswandi (RD)
: XI'IPA 2



7. Nama : Andi CitraFebriana (AC)
Kelas : XI'IPA 2

8. Nama : Andi Ahmad Assidiq (AA)
Kelas : XIIPA 1
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